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ABSTRACT

This research mainly aims at knowing what factors which influence Indonesia raw
material import in industrial sector in the period of 1981 — 2000. Raw material import
was used as dependent variable and, for independent variables, we used foreign exchange
reserve, foreign capital investment, gross domestic product, real domestic interest rate,
the exchange value of rupiah to dollar.

In this research, data is time series that is analyzed by using OLS(Error
Correction Method) with the classic assumption and statistic evaluation by using
EVIEWSs program. \

The result of this research shows that Indonesia raw material import in industrial
sector is significantly and positively influenced by foreign capital Investment, domestic
capital invesment , Foreign exchange reserve, while gross domestic product is not

significant and significantly anf negatively the exchange value of rupiah to doliar and

domestic interest rate.




ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor apa saja
~yang mempengaruhi impor bahah baku Indonesia pada sektor perindustrian selama
periode waktu tahun 1981 - 2000 . Sebagai variabel dependen adalah impor bahan baku
pada sektor perindustrian sedangkan variabel independen penelitian ini meliputi :
Cadangan Devisa, Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, Produk
Domestik Bruto, Tingkat Suku Bunga riil dalam negeri , Nilai Tukar Rupiah terhadap
Dollar. |

Data dalam penelitian ini adalah time series , dianalisis dengan menggunakan
metode OLS (Ordinary Least Square) dengan pengujian asumsi klasik dan pengujian
statistik dengan menggunakan bantuan program EVIEWs dan SPSS V.10

Hasil penelitian menunjukan bahwa impor bahan baku Indonesia pada sektor
perindustrian dipengaruhi secara signifikan dan positip oleh Penanaman Modal Asing
(PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Cadangan Devisa, sedangkan
Produk Domestik Bruto tidak signifikan dan secara signifikan dan negatip oleh tingkat
suku bunga dan nilai tukar rupiah tfarhadap dollar.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan ekonomi dunia yang begitu pesat telah meningkatkan kadar
hubungan saling ketergantungan dan mempertajam persaingan yang menambeh
semakin rumitnya strategi pembangunan yang mengandalkan ekspor dan impor. Di
satu pihak hal tersebut merupakan tantangan dan kendala yang membatasi. Di pihak
lain hal tersebut merupakan peluang baru yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong
keberhasilaﬁ pelaksanaan pembangunan nasional.

Perekonomian dunia dan khususnya Indonesia mengalami perubahan sejak
dasawarsa ﬁjuh puluhan semenjak gagalnya rezim orde lama, hingga menjelang
akhir abad dua puluhan yang terlihat bersifat mendasar atau struktural dan
mempunyai kecenderungan jangka panjang. Berbagai negara menerapkan strategi
dalam menarik investasi asing dan mendorong ekspor guna tercapainya pertumbuhan
ckonomi negara tersebut. Perkembangan ini lebih populer disebut dengan
globalisasi. Gejala globalisasi terjadi dalam berbagai aspek kegiatan, terutama
adalah kegiatan finansial, produk investasi dan perdagangan luar negeri yang
selanjutnya akan mempengaruhi tata hubungan ekonomi antar bangsa. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa, proses globalisasi telah meningkatkan kadar
hubungan yang semakin berkembang ke arah interdependensi dalam perekonomian
dunia yang mendorong berlangsungnya hubungan timbal balik antara belahan-

pelahan dalam sistem perekonomian dunia (Muara Nanga;110).

UPT-PUSTAY-UNDIP)




Guna pemulihan ekonomi nasional khususnya peningkatan pertumbuhan
ekonomi akibat gagalnya orde lama, pemerintah baru di bawah Soeharto yang biasa
dikenal rezim orde baru, memuiai mencanangkan berba;gai program rehabilitasi dan
stabilisasi perekonomian. Ketika itu pemerintah menempuh kebijakan orienfasi
keluar secara moderat (Moderat outword looking oriented) yang antara lain ditandai
dengan pemercepatan peningkatan pertumbuhan ekonomi, peningkatan utang luar
negeri, peningkatan penanaman Modal Asing, kebijakan subtitusi impor dibidang
perdagangan dan industri, liberalisasi investasi asing dan domestik, penyesuaian nilai
tukar rupiah terhadap dolar AS tanggal 21 Agustus 1971 dan kebijakan rasionalisasi
beberapa BUMN (Pangestu, 1996).

Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan proses peningkatan produksi
barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dalam pertumbuhan ekonomi,
biasanya ditelaah proses produksi yang melibatkan sejumlah jenis produk dengan
menggunakan sejumlah sarana dan prasarana yang produkiif (Djojohadikusumo,
1993).

Perkembangan  kebijakan  pemerintah  guna pcningkatﬁn pertumbuhan
ekonomipun dilakukan tidak hanya melalui Penanaman Modal Asing akan tetapi
juga melalui Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Peﬁanaman Medal Dalam
Negeri (PMDN) di Indonesia sendiri pada awal Pelita [ yaitu semenjak pemerintah
membentuk Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) pada tahun 1973
mengalami perkembangan yang sangat pesat khususnya untuk industri pengolahan.
Pada awal Pelita I tercatat 1056 proyek PMDN telah disetujui oleh pemerintah dan

Pelita 111 sebanyak 1.113 proyek. Namun dalam perkembangan selanjutnya PMDN




(Penanaman Modal Dalgm Negeri) di Indonesia yaitu semenjak Pelita V jauh
tertinggal dan lebih pesat' dengan perkembangan PMA di Indonesia yaitu 450 proyek
telah disetujui pemerintah dengan total nilai investasi US$8.870,2 Juta. (Dumairy
;142).

Salah satu faktor. penyebab penurunan tersebut adalah lemahnya tabungan
domestik yang mempakan citi negara berkembang serta kurang berkembangnya
harga ekspor komoditi primer di pasar internasional dan mendesaknya kebutuhan
akan modal serta teknologi pada awal proses pembangunan disamping
ketergantungan terhadap bahan baku luar negeri yang sangat tinggi sehingga
mengakibatkan peréﬂan _bantuan luar negeri dan modal asing untuk mendukung
pcrtumbuhaﬁ ekonomi sangat penting. Hal ini menjadikan munculnya fenomena
saving invesment gap yahg masih menjadi kendala dalam pembangunan ekonomi
Indonesia (Rustian Kamaludin, 1989:39),

Untuk mengatasi: hal tersebut pemerintah Indonesia melakukan kebijakan
orientasi keluar. Kebijakan orientasi keluar adalah melalui peningkatan Penanaman
Modal Asing (PMA). Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki keungguian jika
dibandingkan dengan pinjaman yang sifatnya komersial untuk membiayai
pembangunan ekonomi suatu negara. Ada beberapa faktor yang diduga mempunyai
pengaruh besar terhadap besar kecilnya Penanaman Modal Asing yaitu (TW Allen,
1999): |

a. Stabilitas pelnilikan tanah dan mata uang asing.

b. Pengawasan te:rhadap perusahaan asing.

c. Bantuan dan fasilitas pemerintah.




d. Tingkat pertumbuhan ekonomi.

e. Tenaga Kerja.

Sementara faktor yang berpengaruh terhadap besar kecilnya tingkat
Penanaman Modal Asing di suatu negara dipengaruhi antara lain (Tony P,1995) :

a. Produk domestik bruto.

b. Tingkat laju inflasi.

¢. Pelarian modal ke luar negeri.

d. Utang luar negeri.

e. Tingkat produksi pangan.

f. Tingkat ketergantungan terhadap komoditas tertentu,

g. Pengeluaran pemerintah.

h. Tingkat bunga dalam dan luar negeri.

1. Cadangan devisa.

j.  Ancaman perdagangan .

Dalam perjalanannya peningkatan pertumbuhan ekonomi khususnya
peningkatan Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap scktor ckonomi berdampak
pada peningkatan impor bahan baku dan barang modal. Pcnanaman Modal Asing
secara umum akan ikut berperan dalam mempercepat laju transisi negara
berkembang menjadi negara maju, dan yang utama dalam rangka peningkatan capital
formation guna pengembangan ekonomi negara.

Sementara diyakini bahwa peranan sektor industri untuk mendukung ekspor

non migas maupun pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, pada gilirannya akan

diikuti perfumbuhan impor, terutama bahan baku dan barang modal tidak dapat




dihindarkan. Hal ini karena masih banyak industri yang berorientasi keluar atau
ekspor maupun ke pasar domestik tergantung pada barang modal dan bahan baku
impor terutama industri modern. Akibatnya penghematan devisa sebagai salah satu
tujuan industrialisasi belum terpenuhi. (Boediono:f997). Kenyataan demikian
menyebabkan peranan pemerintah semakin urgen. Pemerintah mempunyai
seperangkat alat yang cukup kuat untuk mempengaruhi kegiatan perdagangan
internasional. Instrumen berupa kontrol atas ekspor-impor baik berupa kurs devisa
dan administrasi ekspor maupun investasi dalam prasarana fisik bersangkutan.

Adanya sektor industri yang masih menggunakan bahan baku dan barang
modal yang didatangkan dari luar negeri dalam jumlah besar berakibat terjadinya
peningkatan jumlah impor bahan baku sektor industri dan barang modal Indonesia.
( Tabel 1)

Tabel 1.1:
NILAI IMPOR NON-MIGAS
MENURUT GOLONGAN BARANG EKONOMI

DI INDONESIA
(JUTA DOLAR)

NILAI TIMPOR

St e Ronsuméin TOTAL
1081 2073 | 104458 | 20192 13272, 1
1982 12363 12 5907 30319 16 858.9
1983 1726,2 117320 28936 16351.8
1984 8253 | 104823 | 25745 138821
1985 380,5 81627 | 17187 10261,9
1986 448.2 83639 | 19063 107184
1987 | - 4606 94742 | 24355 12370,3
1088 4694 | 102229 | 25562 132485
1989 6886 | 119055 | 37655 16339.6
1990 8769 | 14893,1 | 60670 21837.0
1991 9584 | 172338 | 7676,6 25868,8
1992 | 1212.8 | 18700.0 | 73668 27279.6
1993 1146,1 200348 71469 283278
1994 | 14302 | 23133,6 | 74197 319835
1995 | 23504 | 295866 | 86917 40628,7




1996 2805,9 30469,7 9652.9 42928,5
1997 21663 302295 9284.0 41679,8
1998 19177 19611,8 58074 27336,9
1999 24683 18475,0 3060,0 240033
2000 27187 26018,7 47774 33514,8
2001 22512 238794 48315 30962,1

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2002: Neraca Pembayaran dan
Perdagangan Luar Negeri

Dari Tabel 1 dapat di lihat komposisi impor Indonesia berdasarkan golongan
barang ekonomi dan klasifikasi impor non-migas. Pada tahun awal Repelita, ketika
Indonesia belum mampu membangun sendiri beberapa industri untuk memeﬁuhn
permintaan pasar domestik, impor barang konsumsi relatif tinggi. Kemudian melatui
kebijakan dan strategi subtitusi impor, barang konsumsi semakin menurun, tetapi hal
tersebut tidak berpengaruh kepada pada impor bahan baku dan barahg modal, yang
justru semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena kebijakan subtitusi impor tidak
dapat memanfaatkan bahan baku domestik akan tetapi bahan baku yang berasal dari
luar (impor) justru semakin besar. Hal ini yang menyebabkan impor bahan baku
cenderung meningkat. (Hg.Suseno Tw:112)

Selama kurun waktu tahun 1983 sampai dengan tahun 1992, komposisi impor
bahan baku mencapai rata-rata 73,6% dan barang modal 21,4%. Kenaikan pesat dan
begitu tinggi disebabkan karena kebutuhan input sektor industri dan barang modal
yang belum dapat disuplai dari dalam negeri, sehingga secara total kebutuhan imbor
terus semakin meningkat. Perkembangan selanjutnya menunjukkan bahwa
pertumbuhan bahan baku tahun 1995 mengalami boom sebesar 66,59%.

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa perilaku impor Indonesia yang
cenderung sulit diantisipasi, akan berpengaruh pada perekonomian Indonesia..

Sektor industri yang di satu sisi terus digalakkan pemerintah melalui kebijakannya




akan menimbulkan ketergantungan impor bahan baku dan barang modal yang terus
menerus dilakukan. Sektor industri yang masih memakai bahan baku yang
didatangkan dari luar negeri dalam jumlah yang relatif besar mengharuskan
terjadinya peningkatan impor bahan baku. Sementara keterbatasan industri subtitusi
impor dalam negeri melalui penyediaan bahan baku domestik belum tercukupi serta
keterbatasan cadangan devisa di satu sisi juga menjadi kendala. Padahal
pertumbuhan ekonomi melalui penanaman modal asing seperti dijelaskan diatas
menjadi salah satu tumpuan bagi berjalannya roda perekonomian nasional, yang pada
gilirannya akan meningkatkan capiral formation.

Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk mengajukan
penelitian dengan judul “Analisis Impor Bahan Baku Indonesia Pada Sektor
Perindustrian Berdasar Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya .”

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Pemerintah hatus secara terbuka menerima kehadiran investasi asing melalui
kemudahan peraturan dalam menjamin hubungan interdependensi antar negara
melalui deregulasi dan debirokratisasi . Peningkatan impor bahan baku sektor
perindustrian dan barang modal dalam transisi perekonomian global sangat
diperlukan guna peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara yang pada
gilirannya akan menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat. (Hg. Suseno
TW;150)

Implementasi hubungan antar negara secara global masih sangat diperlukan
keterbukaan dan tidak saling tumpang tindih dalam pembuatan aturan atau regulasi .

Pertumbuhan ekonomi suatu negara yang begitu pesat , yang merupakan cita-cita




yang diharapkan pada semua negara , juga berdampak pada sektor lainnya antara Jain
adalah sektor industri. Pertumbuhan dan perkembangan sektor ini, utamanya di
negara berkembang seperti Indonesia pada umumnya belum ditopang dengan
pembangunan industri yang berbasis pada industri subtitusi impor. Pertumbuhan dan
peningkatan Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri
( PMDN ) justru akan berdampak pada peningkatan dan ketergantungan terhadap
impor bahan baku dari luar negeri . Kondisi demikian merupakan langkah
kontraproduktif dan sangat dilematis, di satu sisi pemerintah berusaha untuk
membuka lebar-lebar keran investasi asing maupun investasi dalam negeri guna
peningkatan cadangan devisa maupun pendapatan negara namun di sisi lainnya
peningkatan investasi tersebut juga berdampak pada ketergantungan sektor
perindustrian pada bahan baku dari luar, yang berarti akan mengurangi cadangan
devisa negara, sementara kemampuan perusahaan dalam jangka panjang juga
terbatas. Faktor lain adalah fluktuasi tingkat suku bunga dan nilai rupiah terhadap
mata uang .asing juga berdampak pada impor bahan baku, yang berarti pula
kontinvitas usaha mereka sangat berpengaruh terhadap naik turunnya Kkurs, yang
pada gilirannya mempengaruhi impor bahan baku di Indonesia.

Perkembangan impor Indonesia selama kurun waktu 22(dua puluh dua) tahun
dilihat dari tingkat pertumbuhan impor bahan baku Indonesia akan semakin besar
bila mana tidak diimbangi dengan kemampuan negara dalam memiliki cadangan
devisa serta indikator makro lainnya seperti tingkat suku bunga yang stabil, nilai
tukar mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing, tingkat pendapatan negara,

tingkat investasi dalam dan luar negeri maka besarnya impor bahan baku akan

T ot P



menjadi ketergantungan yang sangat besar. Sementara kebijakan subtitusi impor
guna mencukupi bahan baku dalam negeri (domestik) bagi sektor industri serta sektor
lainnya pada kenyataanya belum mencukupi, sehingga berkecenderungan nilai
impor bahan baku sektor perindustrian juga semakin meningkat sementara faktor
harga akibat fluktuasi kurs yang tercermin pada kurs tukar riil dan cadangan devisa
yang dimiliki juga berdampak pada tinggi rendahnya nilai impor bahan baku
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang diatas , maka perumusan masalahnya adalah
sebagai berikut : Apakah peningkatan investasi asing melalui Penanaman Modal
Asing (PMA) maupun Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), cadangan devisa,
produk domestik bruto, tir.gkat suku bunga dan nilai tukar rupiah terhadap dollar
mempengaruhi impo;' bahan baku Indonesia pada sektor perindustrian serta berapa
besar pengaruhnya ?.

1.3. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian :

Sesuai dengan penjelasan [atar belakang permasalahan dan rumusan
permasalahan, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :

1. Untuk menganalisis impor bahan baku dengan berdasar faktor-faktor

yang mempengaruhinya. pada sektor perindustrian di Indonesia tahun
1982 sampai dengan tahun 2003.
2. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi impor bahan baku

pada sektor perindustrian di Indonesia maka akan diperoleh faktor-faktor
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yang dominan  yang mempengaruhi impor bahan baku sektor
perindustrian Indonesia.

1.3.2. Manfaat Penelitian :

Data yang terkumpul dan terolah merupakan penunjang jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukan dalam perumusan masalah, sedangkan
konsep yang tersusun merupakan bentuk verbal dari jawaban atas pertanyaan
tersebut ditambah gagasan yang relevan dari pihak pelaksana penelitian. Setiap hasil
penelitian pada prinsipnya harus berguna sebagai penunjang praktek pengambilan
keputusan dalam arti yang paling luas (Djarwanto PS Umar, 1990: 39),

Atas dasar hal tersebut maka penelitian ini sangat bermanfaat karena :

a. Dengan mengetahui pengaruh masing-masing faktor yang mempengaruhi impor
bahan baku pada sektor perindustrian maka dapat dipakai atau menjadi sumber
referensi dalam perumusan kebijakan ekonomi yaitu kebijakan dalam hal
perdagangan internasional.

b. Sebagai bahan untuk memperkaya khasanah penelitian tentang impor bahan baku
khususnya scktor perindustrian dan dapat dipergunakan sebagai pembanding
untuk penelitian empiris selanjutnya.

c. Mampu memberikan dorongan bagi peneliti lain dan atau pemerintah dalam
upaya memberikan masukan atau hal-hal yang sifatnya inovatif dalam telaah soal

dan kajian yang lebih mendalam,

v e Y 7 8 o e e s | e e



BABIT

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

21 Tinjauan ‘Pustaka
Tujuan penelitian ini untwk mengetahui sejauh mana pengaruh
tingkat penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri, cadangan
devisa, tingicat suku bunga dan kurs valuta asing terhadap fmpor Bahan
baku sektor industri di Indonesia. Berikut akan di bahas dasar tcori ilnE[Jor,
impor, permintaan dan hubungannya dengan variabel-variabel tersebut
serta melihat penelitian terdahulu sebagai bahan pijakan untuk menganalisa -
permasalahan yang ada.
2.1.1. Impor
R Menurut Samuelson dan N()I‘Cllliflr;f.ﬁ' (1992, 667) hnpor adalah
barang dan jasa lvar negeri yang mengalir masuk ke suafu negara.
Sedangkan menurut Henderson dan Poole (1991) impor adalah barang dan
jasa yang dibutuhkan negara yang didatangkan dari negara lain,

Impor perlu dipertimbangkan dalam menentukan pembelanjaan
agregat atas barang-barang dalam negeri karena barang-barang yang
dihasilkan didalam negeri mengandung barang impor. Perhitungan
pembelanjaan agregat atas barang-barang yang dihasilkan di dalam negeri
impor harus dikurangkan dari keseluruhan pembelanjaan agregat vang
dilakukan dalam suatu negara. Keseluruhan pembelanjaan  agregat S/ang
dilakukan dalam suvatu negara  dapat dihitung  dengan formula

pembelanjaan agregat (Y) = C + [ + G + X akan tetapi dalam keseluruhan

H
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pembelanjaan agregat ini termasuk nilai impor. Pembelanjaan agregat ke
atas barang-barang yang dihasilkan didalamn negeri adalah pembelaﬁjaan
agregat (Y) = C + I+ G+ (X-M) (Sadono Sukirno; 1997),

Impor suatu negara juga dientukan oleh beberapa faktor yang
menentukan ekspor, yaitu daya saing negar.a tersebut dan kurs valuta
asingnya. Walau bagaimanapun faktor-faktor ini bukanlah yang paling
penting. Penentu impor yang utama adalal{ péndapatan masyarakat suatu
negara. Semakin tinggi pendapatan masyarakat semakin tinggi impor yang
akan mereka lakukan, Berdasarkan pertimbangan, fungsi impor adalah
dinyatakan seperti dalam persamaan (Sadono Sukirmo;1997) :

M=MY i atau
M=MO+t MY i

Dimana M adalah nilai impor, Mo adalah impor otonom dan m
adalah kecondongan mengimpor marginal yaitu preseniase dari tambahan
pendapatan yang digunakan untuk membeli barang impor. linpor otonom .
ditentukan oleh faktor-faktor diluar pendapatan nasional seperti kebijakan
proteksi dan daya saing negara-negara lain di negara pengimpor. |

Impor juga dipengaruhi oleh: kurs devisa, bea masuk, perdagangan
langsung yang dilakukan instansi pemerintah, administrasi impor dan
investasi dalam pasaran yang serangkaian dengan perdagangan
Internasional. (Bruce Glassburner).

Soelistyo dan FW.Mansoer (1998) berpendapat bahwa model

permintaan impor pada ekonomi makro Indonesia dispesifikasikan sebagai
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fungsi dari pendapatan domestik riil dan harga relatif barang luar negeri
terhadap barang domestik (ePm/P) atau indeks kurs tukar riil impor

(LERPM), Persamaan empitisnya sebagai berikut :

. LVIMPR t = bo + bILYPR + b2 LIEERPM + bILVIMPRi-§ + U

Di mana LVIMPR adalah nilai impor dinyatakan dalam rupiah pada
harga konstan 1983; LYPR adalah produk Domestik Bruto dalam rﬁpiah
pada harga ko’nstan 1983: LIRPM adalah indeks kurs tukar riil impor
(ERPM~=ER.PM/P, dimana FER adalah kurs valuta asing dalam
Rp/US$;PM adalah indeks harga impor; P adalah harga/indeks hargs .
konsumen pada harga konstan 1983). |

Pada persamaan empiris diatas dijadikan dasar untuk menyusun

fungsi impor bahan baku Indonesia, maka fungsi impor bahan baku

merupakan fungsi dari Pendapatan (PDB) dan indeks kurs tukar riil impor.
Sarwedi dan Adhitya (1999) dalam studi empirisnya berpendapat

bahwa model permintaan impor barang modal pada ekonomi makro’

Indonesia dispesifikasikan sebagai fungsi dari cadangan devisa,

penanaman modal asing, penanaman modal dalam neger. Persamaan

empirisnya sebagai berikut :

Ln IBM = Info + B1 InCDt + B2 InPMA t +B3InPMDN t

Dimana LniBM adalah nilai impor barang modal, LnCD adalah cadangan

devisa yang dinyatakan dalam Idolar, LnPMA adalah nilai penanaman

modal Asing yang telah disetujui pemerintah yang dinyatakan dalam




rupiah, LhnPMDN adalah nilai penanaman modal dalam negeri yang telah
disetujui pemerintah, |
2,1.1.1. Fangsi Impor

Fungsi impor dari suatu negara atau yang biasa disimbolkan
'dalam M (Y) adalah sebuah fungsi yang pada iniinya memperlihatkan
hubungan-hubungan antara impor negara tersebut dengan pendapa an
nasionalnya, Seébuah fungsi hipotesis telah diperlihatkan pada gambar
dibawah ini. Perhatikan bahwa impor atau M akan mencapai 150 apabila
Y atau pendapatan nasionalnya sama dengan nol artinya impor akan tetap
terjadi walaupun pendapatan nasionalnya nol, ini bisa dilakukan misalnya
dengan dana pinjaman. Selanjutnya impor atau M itu akan meningkat
ggiring dengan peningkati;.n Y, meskipun persentase kerlajkéﬁllya tidak
harus sama besar. Pernyataan ini agaknya tidak terlalu lanch kalau
dianalogikan bahwa setiap orang harus membeli sesuatu untuk dimakan
sekalipun iz tidak p{mya pendapatan. Apabila pendapatan = 0, negara .
tersebut masih mengadakan belanja impor sebesar 150 (misalnya dengan
dana  pinjaman dari luar negeri atau  dengan menarik  cadangan
internasionalnya). Begitu pendapatan bertambah, maka impor negara putL
akan bertambah.

Perubahan kuantitas impor (AM) yang disc babkan oleh perubahan
pendayatan (AY) discbut sebagai kecenderungan marjinal impor (MPM,
marinal propensity to impot). Sebagai contoh, suatu pergerakan dari titik G

menuju titik H pada fungsi impor yang nampak pada gﬁmbar 16




impor

450

300

150
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melambangkan terjadinya kenaikan impor dari M=300 menjadi M=450.
Peningkatan impor itu sendiri disebabl%an oleh bertambahnya pendapatan
nasional, misalnya saja dari Y=1000 mjenjadi Y=2000. Dengan demikian,
dalam kasus ini MPM = AM/AY = Q,IS. Nilai MPM itu sama dengan
besaran sudut garis yang melambangkan fungsi impor atau M(Y), dan
dalam gambar besaran besarnya diperiihatkan konstan (karena pendapatan
tidak berubah)., Sementara itu, rasio impor terhadap pendapatan disebut
sebagai kecenderungan rata-rata impoi' (APM, average propensity to
import). APM akan mengalami penurunan apabila pendapatan bertambah
atau jika fungsi impor memiliki nilai positip pada perpotongannya dengan
sumbu vertical seperti dalam gambar tersebut. Selanjutnya jika kita
memperhitungkan MPM terhadap APM maka akan mendapati konsep
baru yang disebut sebagai elastisitas impor terhadap pendapatan,

Secara lebih spesifik, persarhaan elastisitas tmpor terhadap
pendapatan adalah sebagai berikut :

Ny = Persentase perubahan impor =AM/M = AM/AY = MPM
Persentase perubahan pendapatan  AY/Y M/Y APM

MPM =AM =115
AY [

1000  Pendapatan Nasional
endapa | L 2000
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2.1.2. Teori Permintaan

Teori permintaan menerangkan tentang ciri-ciri  hubungan
diantara jumiah permintaan dan harga. Berdasarkan ciri hubungan
diantara permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurve permintaan.
| (Sadono Sukirno:76)

Permintaan adalah berbagai kombinasi harga dan juinlah yang
menunjukkan jumlah sesuatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh

konsumen dalam berbagai tingkat harga untuk suatu priode tertentu.

(Nopirin, 64). Beberapa kata kunci dalam pengertian permintaan ini

adalah : Perfama, permintaan adalah berbagai komoinasi harga dan jumlah
bukan satu harga dan satu jumilah tertentu. Pengertian permintaan selalu
menunjukkan schedule, sedangkan jumlah yang diminta itu adalah jumiah
yang betul-betul -dibeli pada harga tertentu. Kedua, supaya permintaan
akan barang itu terjadi, maka konsumen harusiah ada keinginan (willing)
dan kemampuan (ability) membeli, Kefiga, permintaan menunjukkan
pembelian pada suatu periode waktu tertentu. Apabila periode waktu
berubak, maka berbagai kombinasi harga dan junlah, dengan demikian
permintaan akan berubah.

Permintaan individu akan suatu barang menunjukkan juniah yang
siap dibeli pada berbagai kemungkinan tingkat harga. Apabila permintaan
individual akan sesuatu produk dijumlahkan akan diperoleh permintaan

pasar akan produk tersebut.(Nopirin; 32),
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Jumlah barang yang diminta tidak hanya tergantung pada harga
saja akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti: pendapatan,
selera, perkira_an, banyaknya konsumen, seria harga barang lain, Apabila
faktor-faktor ini berubah maka hubungan negatif tersebut belum éentu
berlaku. Dengan kata lain apabila hal-hal lain tidak konstan maka hukum
permintaan tersebut behnn tentu benar. Perubahan faktor lain tercermin
pada pergeseran kurve permintaan. Sedangkan jumlah yang diminta
berubah apabila harga berubal, ceteris paribus. Perubahan jumlah yang
diminta tercermin pada pergerakan didalam suatu kurve permintaan.

Perubahan atau pergeseran kurve permintaan dapat timbul karena
(Nopirin; 1996):

a. Perubahan pendapatan
Apabila pendapatan konsumen atau masyarakat meningkat der gan
harga barang yang sama konsumen tentunya dapat membeli jumiah
yang lebih banyak, tentu saja apabilﬁ faktor-faktor lain tetap.

b. Selera
Selera konsumen akan barang yang meningkat dapat mendorong
pembelian barang yang lebih banyak meskipun harga tidak berubab.

¢. Perkiraan (Expeciation)
Apabila konsumen memperkirakan harga suatu barang dikemudian
hari akan naik, maka konsumen akan cenderung membeli barang

lebih banyak saat ini.




d. Jumlah Konsumen
Apabila jum!ah penduduk bertambah, maka jumlal barang yang dibeli

akan semakin besar meskipun harga tidak turun.

e. Harga barang lain.

Hubungan satu barang dengan barang lain itu dapat bersifat saling
mengganti (komplementer) dan sa.ing melengkapi (subtitute). Apabila
harga barang pengganti (misal: jagung) naik maka konsumen akan

membeli barang (beras) lebih banyak,

2.1.2.1. Permintaan Turunan (Derived Demad)

Fungsi permintaan dari beberapa barang biasanya memasukkan

salah satu variabel independen dari fungsi permintdan dakan produk

 lainnya. Hubungan ini menunjukkan bahwa kualitas barang yang dibeli

diturunkan (cferived) dari permintaan akan barang fuinnya, oleh karena

itu  penggunaan istilah permintaan  furunan  untuk  menunjukkan

hubungan seperti yang dimaksud. Jumlah kredit perumahan atau mobil .

tidak secara dlangsung bisa ditentukan, karena jumlah tersebut
diturunkan dari permintaan akan rumah atau mobii, Demikian pula
halnya dengan pe¢rmintaan akan jasa angkutan ke daerah wisata, juga
bukanlah suatu permintaan langsung, tetapi diturunkan dari permintaan
dari permintaan aﬁan rekreasi. Meskipun permintaan akan barang-barang
konsumsi (produk-produk akhir) bisa atau tidak merupakan permintaan
turunan, tetapi permintaan akan semua barang — barang produktif ad:alah

permintaan turunan. Permintaan agregat akan barang-barang konsumsi
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1ncnentﬁkan permintaan  akan peralatan-peralatan modal, bahan bakuy,
tenaga kérja dan enegri yang digunakan untuk mengolah barang-barang
konsumsi tersebut. Misalnya permintaan akan impor bahan baku adalah
merupakan permintaan turunan. Sama halnya dengan peralatan mesin dan
tenaga kerja, Tidak satupun dari barang-barang produksi tersebut. Tidak
satupun dari barang-barang produksi tersebut yang diminta karena nilgi
langsungnya bagi konsumen, tetapi oleh karena peranan dari permintaan

turunan tersebut dalam proses produksi barang dan jasa. Seperti telah

dijelaskan dimuka, permintaan akan barang~barang produktif tergantuny

dengan permintaan akan produk-produk akhir yang akan diproduksi.
‘Oleh  karena itu, analisis tenfang  permintaan  akan produk-akhir
- merupakan bagian penting dari analisis permintaan akan barang-barang
antara atau produktif. Hubungan ini tidak selajy langsung. Misalnya,

permintaan akan produk-produk akhir, hal ini terjadi karena barang

“antara tersebut hanya mewakili satu input dalam proses produksi., kecuali

kalau biaya input tersebut merupakan bagian yang terbesar dari biaya
total untuk menghasilkan produk dkhir, maka setiap persentase
perubahan harga barang antara tersebut akan mengakibatkan persentase

perubahan bigya (harga) produk akhir lebih kecil, °

2.1.3. Cadangan Devisd

Cadangan devisa adalah asset moneter yang dipergunakan uniuk

memperbaiki defisit neraca pembayaran (balance of payment) antar
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negara-negara. Cadangan devisa terdiri dari emas (go/d)}, valuta asing, IMF
drawing right, Special drawing right. (Collins).

Posisi cadangan devisa suatu negara biasanya dinyatakan aman
apabila mencukupi kebutuhan impor untuk jangka waktu setidak-tidaknya
3 (tiga) bulan. Jika cadangan devisa yang dimiliki tidak mencukupi
kebutuhan untuk 3 (tiga) bulan impor, maka hal itu dianggap sangal rawan
bagi perekonomiar suatu negara. Tipisnya persediaan valuta asing suatu
negara dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi negara yang
bersangkutan. Bukan saja negara tersebut kesulitan mengimpor barang-
barang yang dibutuhkannya dari luar negeri, tetapi juga merosotnya
kredibilitas mata uang negara yang bersangkutan, Kurs mata uvangnva di
pasar valuta asing akan mengalami depresiasi. Apabila posisi cadangan
devisa yang dimiliki terus menerus menipis, maka dapat terjadi “serbuan”
(rush) terhadap valuta asing di dalam negeri. Menghadapi keadaan
demikian, sering terjadi pemerintah negara yang bersangkutan akhimyu
terpaksa melakukan devaluasi, (Dumairy; 107).

Dibandingkaﬁ dengan pelita-pelita sebelumnya, cadangan devisa
lidonesia senantiasa bertambali dari tahun ke tahun selama pelita V.
Selama empat periode pelita sebelumnya, perubahan cadangan devisa
lebih sering berkurang dari pada bertambah, Posisi cadangan devisa
Indonesia rata-rata cukup untuk membiayai impor non migas selama
sekitar 5 bulan. Angka kecukupan impor 5 bulan ini mengindikasikan

mantapnya posisi cadangan devisa [ndonesia. Salah satu pemantap itu tak
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pelak lagi adalah keberhasifan Indonesia dalam meningkatkan ekspor non
migas, sehingga surplus neraca perdagangan barang dari tahun ketahun
semakin Derarti. Akan tetapi meskipun demikian, kemantapan tersebui
belum sepenphnya dapat menentramkan hati. Mengapa? karena transaksi
berjalan kita tetap saja defisit, akibat defisit neraca jasa yang semakin
membengkal,

Sarwedi dan Adhitya (1999) dalam studi empirisnya berpendapat
bahwa model permintaan impor barang modal pada ckonomi makro
Indonesia  dispesifikasikan sebagal  fungsi dari  cadangan devisa,
penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri.

Pada studi empiris diatas dijadikan dasar untuk menyusun fungsi
impor bahan baku Indonesia, maka fungsi impor bahan baku merupakan
fungsi dari cadangan devisa.

Ekspor

Menurut Sukirno (2000) ekspor akan membérikan efek yang positip
kearah kegiatan ckonomi negara merupakan pengeluaran penduduk negara
lain keatas  barang-barang yang  dibasilkan didalam negeri.  Impor
menimbulkan efek yang sebaliknya yaitu pengeluaran keata ; barang impor
meningkat. Ini befarti pendapatan yang diterima telah dibelanjakan untuk
memberi barang yang diproduksikan di negara-negara la'n dan mengurangi
perbels njaan ke atas barang-barang dalam negeri.

Menurut Alliman (2001) bahwa dalam teori ekonomi inakro

hubmgén ckspor dengan tingkat pertumbuhan ekonomi dan atau
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pendapatan nasional merupakan suatu persamaan identitas, karena ekspor
merupakan bagian dari tingkat pendapatén nasional. Teori ekonomi
pembangunan mengaitkan ke dua variabel tersebut sebagai kasus khusus
yang menarik untuk dibahas, terutama dalam tatanan empiris. Perspektif
teori ekonomi pembangunan masalah hubungan keﬁua variabel tersebut
tidak tertuju pada masalah persamaan identitas itu sendiri, melainkan lebih
tertuju pada masalah apakah suatu ekspor akan membuahkan kesejahteraan

(kemakmuran) ataukah malah membawa suatu kesengsaraan.

Jung dan Marshall (1985) mengemukaan bahwa hubungan antara
ekspor dan pertumbuhan ekonomi, setidaknya ada 4 (empat) pandangan
yang masuk akal (plansibel) dan dapat diterima yaitu :

1) ekspor sebagai motor penggerak bagi pertumbuban ekonomi (exporfed
growth hypotesis).

2) ekspor merupakan penyebab turunnya pertumbuhan ekonomi (export
reducing growth hypotesis).

3) Ekspor bukannya motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam
negeri, tetapi malah sebaliknya pertumbuhan ekonomi dalam negeri
merupakan penggerak bagi ekspor (internally generated export
hypotesis),

4) Pertumbuhan ekonomi fakior penyebab turunnya ekspor (growth
reducing export hypolesis).

Telah banyak para ahli yang melakukan penelitian hubungan antara

ekspor dengan pertumbuhan ekonomi. Ram (1985,1987) menyimpulkan

22
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bahwa peranan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi adalah positif.
Serta pada penggunaan data series memberikan hasil yang lebih baik dari
penggunaan data silang (cross section). Meskipun kebanyakan peneliti,
menurut Sheehey (1990} bahwa pengaruh pertumbuhan pangsa ekspor
terhadap pertumbuhan PDB hanya penting pada negara-negara yang sudah
lebih industries, tetapi kemudian kurang penting lagi seiring dengan
;;eljalanan wakiu. Sedang Love (1992) mempunyai pendapat bahwa
ketidakstabilan ekspor menciptakan ketidakstabilan makro ekonomi jangka
pendek.

Soelistyo dan FW. Mansoer (1998) mengemukakan bahwa
permintaan ekspor pada perekonomian kecil terbuka (small open economy)
bertindak sebagai penerima harga dalam pasar dunia (price taker) untuk
sejumlah komoditi, berarti permintaan ekspor dispesifikasi sebagai fungsi
dari pendapatan dunia dan indeks kurs tukar riil ekspor. Model persamaan
empiris ekspor dirumuskan sebagai berikut :

LVEXPR = agt+a; LYPR+a; LYW+a3; LERPX+a; LVEXPR +.+U....

Dimana :

LEXPR = Nilai ekspor dinyatakan dalam rupiah pada harga konstan 1983
LYPR = Produk Domestik Brito dalam rupiah pada harga konstan 1983
LYW = Besarnya pendapatan dunia

LVEXPR = Nilai ekspor t-1

LERPX = indeks kurs tukar riill impor
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2.1.5. Pendapatan Nasional

Soediyono (1990) menulis bahwa tolok ukur yang paling banyak
digunakan dan dipakai untuk mengukur k.eberhasilan suatu perekonomian
antara lain : pendapatan nasional, produk nasional, kesempatan kerja,
tingkat harga dan posisi neraca pembayaran luar negeri, Dari berbaga
tolok ukur tersebut yang jadi pusat pérhatian adalah pendapatan nasional
(National Income).

Prathama dan Mandala (2000) menulis bahwa ada 3 pendekatan
dalam penghitungan pendapatan nasional yajtu pendekatan hasil produksi
(Product Appt;oach), pendekatan pendapatan (/ncome Approach) dan
pendekatan pengeluaran (ekspenditur Approach). Dari 3 pendekatan di
a_tas hanya pendckatan pertama dan ketiga yang diperoleh perkiraannya.

Besarnya nilai pendapatan nasional sektor perindustrian di

Indonesia diperoleh dari penghitungan pendapatan melalui pendeka.an

produksi (Qut put Approach). Pendekatan produksi mencoba menghitung -

besarnya pendapatan nasional dengan cara mengumpulkan data-Gata
tentang hasil akhir barang dan jasa untuk suatu periode tertentu dari semuta
unit produksi yang menghasilkan barang dan jasa tersebut yang dimuat
dalam perkiraan PDB.

Fungsi impor dari suatu negara adaiah sebuah fungsi yang
memperlihatkan hubungan antara impor negara tersebut dengan

pendapatan nasionalnya, (Salvatore; 1997 [81).




2. 1 O6l

Soelistyo dan FW.Mansoer (1998) berpendagat baﬁwa model
permintaan impof pada ekonomi makro Indonesia dispesifikasikan sebagai
fungsi dan peudapatan domestik riil dan harga relatif barang luar negeri
terhadap barang  domestik (ePm/P) atau indeks kurs tukar riil impor
(LERPM). Persamaan empirisnya sebagai berikut :

LVIMPR = b03+ bILYPR + b2 LERPM + b3LVIMPR{-1 + U
Di mana LVIMPR adalah nilai inp.cr dinyatakan dalam rupiah pada harga

konstan 1983; L:YPR' adalah produk Domestik Bruto dalam rupiah pada

harga konstan 1983; LERPM adalah indeks kurs tukar riil impor.

(ERPM=ERPM/P, dimana ER adalah kurs valuta asing  dalam
Rp/US$;PM adalah -indeks harga impor; P adalah harga/indeks harga
konsumen pada harga konstan 1983,t-1 adalah periode waktu sebelumnya.
Pada persamaan empiris diatas dijadikan dasar untuk menyusun
fungsi impor bahan baku Indonesia, maka fungsi impor bahan baku
merupakan fungsi dari Pendapatan (PDB).
Tingkat Suku Bunga
Tingkat jsuku bunga menggambarkan biaya oppurtunias

memegang - vang dalam bentuk hilangnya kesempatan memperoleh

* pendapatan bunga.

Menurut .fhingan (1993) suku bunga yang tinggi dapat merupakan
hambatan bagi pertumbuhan ekonomi atau investasi baik swasta maupun
publik, oleh karena itu tingkat suku bunga rendah merupakan syarat

penting untuk mendorong laju investasi, Investor menanamkan modalnya

* [EPT-PUSTAX-UADIR)

=4
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untuk memproduksi barang dan jasa dengan suatu harapan memperolel:
keuntungan dimasa mendatang,. |

Para ahli neo klasik menjelaskan bahwa dalam hal investasi, maka
tingkat suku bunga merupakan factor penentu bagi naik turunnya investasi.
Jika tingkat suku bunga naik maka investasi akan turun sebalikrya | jika
tingkat suku bunga turun maka investasi akan naik. Menurut Keyness
tinggi rendahnya investasi banyak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya

tingkat suku bunga. Atau kalau dinotasikan (Dornbusch & Fisher, 1997).

[t=1Io~ bi
Dimana
It = Investasi pada tahun ke t
fo = investasi otonom
b = Marginal propensity to invest
i = tingkat suku bunga

2.1.7 Kurs Mata Uang Asing (dollar)

Nilai tukar mata uang mempunyai kecenderungan untuk berfluktuasi.
Adapun yang dimaksud dengan fluktuasi kurs adalah perubahan nilai tukar
dari satu waktu ke waktu yang lain. Kemungkinan flukiuasi  kurs mata uang
ada 2 (dua) yaitu menaik atau menurun yang dipengaruhi oleh permintaan
dan penawaran mata varlg, sedangkan peunintaan' dan penawaran itu sendiri
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor tersebut dapat dikelompokkan
sebagai berikut (Sukirno; 1981:295-296).




a. Perubahan dalam cita rasa masyarakat :

Perubahan cita rasa masyarakat akan mempengaruhi permintaan

masyarakat. Apabila penduduk suatu negara semakin lebih suka bare:\ng~
|
barang dari negara-negara lain, maka permintaan atas uang negara

tersebut semakin bertambah, maka perubahan semacam ini mempmixyai

kecenderungan menaikkan mata uang negara lain.

b. Perubahan dari harga-harga barang ekspor dan impor !

Apabila harga barang-barang ekspor mengalami perubahan, maka
|
perubahan tersebut akan mempengaruhi permintaan atas barang-barang

ekspor. Perubahan selanjutnya akan mempengaruhi kurs valuta asiing

umumnya dollar Amerika. Kenaikan harga barang-barang ekspor akan
i

mengurangi permintaan atas barang ekspor di luar negeri. Kenai;kan
|

tersebut akan mengurangi penawaran mata uang asing.

|
¢. Kenaikan harga-harga umum '
|
Inflasi yang bergerak secara terus menerus menyebabkan turunnya nilai
mata uang suatu negara. Disatu pihak kenaikan harga menyebabkan

penduduk negara tersebut semakin banyak mengimpor barang-barang

dari negara lain. Oleh karena itu permintaan valuta asing akan se1nf?kin '
bertambh.

d. Perkembangan Ekonomi
Bentuk dari pengaruh perkembangan ekonomi kepada kurs valuta a%ing
tergantung pada corak perkembangan ekonomi negara tersebut, Apaibila
perkembangan ekonomi disebabkan oleh perkembangan sektor eks;por




maka penawaran atas valuta asing akan semakin bertambah. Dalam
keadaan seperti ini perkembangan ekonomi'ak_an meningkatkan nilai
mata vang, demikian pula sebaliknya.
Studi empiris yang dilakukan -o]eh Soelistyo dan FW.Mansoer {1998)
- "berpendapat bahwa model permintaan impor pada ekonomi makro Tndonesia
dispesifikasikan sebagai fungsi dari pendapatan domestik riil dan harga
relatif barang luar negeri terhadap barang domestik (ePm/P) atau indeks
kurs tukar riil impor (LERPM). ' |
Michael Mahesa Manara (UKSW;1998) dalam studi empirisn&a
‘bérpendapat baInvé model permintaan 'impor >danlekspor Indonesia pada
ekonomi makro Indonesia dispesjﬁk‘asikan sebagal fungsi dari kurs mata
-uang asing (dollar) dﬁn tingkat suku bunga deposito.
E EnIM=InPo+ Bi InMAt+ B2 InSB t
.Dimana LnIM adalah nilai impor bahan baku; LnSB adalah suku
‘bunga yang dinyatakan dalam %; LnMA adalah kurs mata ua1.1g asing.
Pada persamaan empiris di atas dijadikan dasar untuk menyusun

ﬁm;,sn 1mpor bahan bdku Indonesia, moka ﬁm[,bl unpor bahdn baku

merupakan fungsi indeks kurs tukar riil impor.

2.1.8. Investasi

Teori ekonomi 1nengartikan atau mendefinisikan i vestasi sebagai
| pengeluaran-pen{,eluaran untuk membeli barang-barang modal dan
peralatan produksu dengan tujuan untuk mengganti dan terutama

menanibah barang-barang modal dalam perekonomian yang akan
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digunakan untuk memproduksi barang dan jasa dimasa depan. Investasi
berarti kegiatan pembelanjaan untuk meningkatkan kapasitas produksi
suatu perekonomian. Investasi dapat dilakukan baik oleh swasta maupun
pemerintah (Sukirno, 2000).

Jamaludin (1998) mengungkapkan bahwa ada teori utama

berkaitan dengan investasi dalam pembz_mgunan yaitu:

1) Teori Dorongan Kuat (Big Push)

2) Teori Pembangunan Seimbang

3) Teori Pembangunan Tidak Seimbang (Un-Balance Developmeni).

Keynes berpendapat bahwa investasi sangat tergantung pada
tingkat suku bunga. Hal ini didasarkan pada pemikiran akan adanya
harapan hasil netto yang akan diperoleh dimasa mendatang. Makin tinggi
tingkat suku bunga, makin tinggi pula biaya meminjam untuk membiayai
investasi, sehingga tingkat keuntungan semakin menurun.

Model Keynes berasumsi bahwa suku bunga melakoukan
penyesuaian untuk menyamakan antara penanaman dana investasi atau
loanable funds yang berasal dari tabungan dan permintaan dana investasi
untuk keperluan investasi. Keynes berpendapat bahwa suku bunga, baik
suku bunga riill maupun suku bunga nominai, dapat ditentukan tanpa
tergantung pada jumlah uang beredar.

Y=FI)dan Y =F()
Dimana Y adalah pendapatan, / adalah investasi dan i adalah

tingkat suku bunga.
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Raharja Prathama (2001:75) menulis bahwa investasi merupakan
pengeluaran-pengeluaran untuk meningkatkan stok barang modal (capital
stock). Yang dimaksud dengan stok barang modal adalah jumlah barang
modal yang tersedia dalam suatu perekonomian dalam kurun
waktu/periode tertentu. Untuk mempermudah perhitungan umumnya stok
barang modal dinilai dengan uang, yaitu jumlah barang modal dikalikan
dengan harga perolehan per unit barang modal. Dengan demikian barang
modal merupakan konsep stok, karena besarnya dihitung pada periode
tertentu. Agar tidak terjadi kerancuan dengan kenyataan sehari-hari,
perhitungan investasi harus konsisten dengan perhitungan pendapatan
nasional. Investasi merupakan konscp aliran (flow Concept) karena
besarnya dihitung selama satu interval periode tertentu. Tetapi investasi
akan mempengaruhi jumiah barang modal yang tersedia (capital Stock)
pada suatu periode tertentu. Tambahan stok barang modal adalah sebesar
pengeluaran investasi satu petiode sebelumnya.

Hubungan Impor dengan Tingkat Suku Bunga

Jhiangan (1993) menulis bahwa tingkat suku bunga yang tinggi
merupakan suatn hambatan dalam perkembangan dan pertumbuhan
investasi baik impor maupun ekspor. Oleh karena itu tingkat suku bunga
yang relatif rendah dan terkendali merupakan salah satu syarat bagi "
pertumbuhan dan perkembangan investasi dalam suatu negara.

Sadono Sukirno (1993) mengatakan bahwa perkembangan dan

pertumbuhan dari optimalisasi investasi sangat tergantung dari tingkat
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investasi dimana tingkat sukn bunga yang relatif rendah dan terkendali
merupakan syarat mutlaknya. Dengan demikian perkembangan investasi
baik PMA dan PMDN yang pada gilirannya akan meningkatkan impor
bahan baku sektor industri, yang dilakukan oleh suatu negara relatif
sangat tergantung pada besar kecilnya tingkat suku bunga yang berlaku
dinegara tersebut. Fluktuasi secara masif terhadap perkembangan tingkat
suku bunga akan berdampak pada terganggunya kebutuhan impor, dalam
hal ini impor bahan baku sebagai faktor input, sehingga berakibat
tersendatnya pasokan kebutuhan bahan baku. Kondisi tersebut akan
berdampak pada tidak optimalnya kapasitas produksi (iddle Capacity ).
Hubungan Impor dengan Cadangan Devisa

Dumairy (1996} menulis bahwa posisi cadangan devisa suatu
negara dinyatakan aman apabila mencukupi kebutuhan impor untuk
jangka waktu setidak-tidaknya selama tiga bulan. Jika cadangan devisa
tidak mencukupi kebutuhan impor selama tiga bulan maka kondisi tersebut
dianggap rawan. Oleh karena itn semakin besar cadangan devisa suatu
negara maka dapat dikatakan bahwa ncgara tersebut semakin tidak
kekurangan dalam memenuhi kebu:ruhan impornya. Tipisnya persediaan
valuta asing yang dimiliki suatu negara dapat menimbulkan kesulitan
ekonomi bagi negara yang bersangkutan.

Hubungan lmpor dengan Nilai Tukar

Perkembangan penanaman modal asing dan penanaman modai

dalam negeri di Indonesia dalam kurun awal 1980-an mengalami kondisi
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yang sangat menggembirakan, Hal ini salah satunya adalah stabilitas nilai
kurs yang terkendali dan stabilitas perekonomian Indonesia secara
keseluruhan pada saat itu. Menurut Boediono (1997), apabila nilai rupiah
terdepresiasi terhadap mata uang asing maka berdampak pada ekspor
yang akan naik sedangkan nilai im-p'omya turun (apabila penawaran
ekspor dan pérminlazm ekspor cukup _eIastis), sebab di paswan
Internasional barang kita menjadi kompetetif, dengan meningkatnya nilai
ekspor bersih akan berdampak pada meningkatnyamaiknya permintaan
agregatif riil sehingga berdampak pada meningkatnya investasi, hal inj
akan mendorong masuknya investasi asing ke Indonesia.

Menurut Tulus Tambunan (2000), perkembangan naiknya nilai
‘tukar rupiah yang pada penelitiannya Aswicahyono (1996) diukur dengan
indeks menunjukkan kecenderungan positif. Ini berarti bahwa tingkat
harga umum dari barang-barang impor h}donesia menjadi mahal dan
ekspor Indonesia menjadi semakin taurah dibandingkan dengan tingkat
harga umum dari barang-barang yang sama dari negara-negara produsen.

2.2. Hasil Penelitian Terdahulu :

Kajian terhadap beberapa studi empiris topik yang relzvan dengan

. penelitian ini yang peneliti berhasil temukan antara lain:
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2.3. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Kerangka pemikiran teoritis memumjukkan tentang pola pikir teori
yang dibuat untuk memecahkan masalah penelitian. Kerangka pemikiran ini
didasarkan pada teori-teori yang dibahas serta dikaitkan dengan beberapa
hasil penelitian terdahulu , dimana beberapa variabel dimasukkan dalam
model ini. Untuk melihat faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
impor bahan baku di Indonesia pada sektor Industri maka peneliti
mengembangkan suatu model dasar dengan memasukan variabel-variabel
penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri, cadangan devisa,
produk domestik bruto, tingkat suku bunga , nilai tukar rupiah terhadap
dollar, Spesifikasi model yang peneliti buat merupakan model yang
diadopsi dari penggabungan model yang dikembangkan oleh Soelistyo dan
FW. Mansoer (1998) dengan model yang dikembangkan oleh Sarwedi dan
Adhitya (2000). Dari kajian pustaka pada bagian terdahulu, dapat disusun
suatu kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut:

Gambar 2.1, :

INDEPENDEN

CADANGAN DEVISA
(Sarwed! &Adhitya, 2000}

PMA
(Sarwedi &Adhitya,2000) DEPENDEN

»
PMDN ] 7 TMPOR BAHAN

(sarwedi &Adhitya, 2000) BAKU
PDB (IBB)
(Soelistyo&FW Mansoer, 1998, J -

SUKU BUNGA

(M. Mahesa_Manara, 1998} 5

NILAI TUKAR
(Basuki&Soelistyo, 1999)
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Dari kerangka pemikiran teoritis tersebut didapatkan suatu persamaan
fungsional dari faktor-faktor yang mempengaruhi Impor Bahan Baku yaitu :
IBB = { ( PMA,PMDN,CD PDB, SB,NT )

Dimana :

IBB = Impor Bahan Baku

PMA = Penanaman Modal Asing
PMDN = Penanaman Modal Dalam Negen

CD = Cadangan Devisa

PDB = Nilai Produk Domestik Bruto.
Sb = Tingkat suku bunga deposito.
NT = Nilai Tukar

24, HIPOTESIS
Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang berhubungan dengan
permasalahan sehingga hipotesis tersebut berguna dalam mencari atau
mendapatkan alat pemecahan. (M. Suparmoko,1997:14).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “bahwa penanaman
modal asing, penanaman modal dalam negeri , cadangan devisa |
pendapatan nasional, tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah terhadap

dolar berpengaruh terhadap impor bahan baku pada sektor industri di

Indonesia.

X1 H1 Dlduga Cadangan Dewsa berpengaruh positip terhadap
Impor Bahan Baku sektor industri

Diduga Penanaman Modal Asing berpengaruh positip
terhadap Impor Bahan Baku sektor industri

Diduga Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh
positip terhadap Impor Bahan Baku sektor industri

<4 L4 Diduga Produk Domestik Bruto berpepgaruh positip
tethadap Impor Bahan Baku sektor industri

Diduga Tingkat Suku Bunga Depositc  berpengaruh
negatip  terhadap Impor Bahan Baku seltor industri
Diduga Nilai tukar rupiah dollar berpengaruh negatip
terhadap impor bahan baku sektor industri

X5 H5

X6 H6




2.5. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan

berikut :

Definisi Operasional Variabel

TABEL 2.1
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sebagai

Defini
Nilai nominal dari impor bahan baku
Pemerintah Indonesia sektor Industri
DEPENDEN: IBB dalam jangka waktu tertentu dimana US$
Impor Bahan Baku bahan baku tersebut digunakan
sebagat alat / sarana untuk
memproduksi barang lain.
INDEPENDEN
Cadangan devisa bersth yang
1. Cadangan cD merupakan selisih antara gktiva bruto USS
Devisa dan passiva bruio dari perdagangan
luar negeri
2 Penanaman Nilai 'Penanafman qual As@ng
Modal Asing PMA | sektor _mdustn yang disetujui oleh Uuss
' Pemerintah Indonesia selama 1 tahun
3. Penanaman gilai .Peni?arrga::i Mt?idal Daiall':h
egeri sektor industri yang te
Moda.l Dalam PMDN disgtujui Pemerintah Inﬁéonesia selama Rp
negert
1 tahun
Adalah PDB riil yang diukur
4 PDB PDB berdasarkan nilai domestik bruto Rp
menurut {aparigan usaha sektor
industri atas dasar harga konstan
5. Tingkat Suku Rata-rata tingkat Suku Bunga
bunga Riil 5B deposito dalam: negeri 6 bulan pada %
Dalam Negert bank pemerintsh
6. Nilai Tukar Adalah jumiah unit mata vang
Rupish torhadap NT domestik (rupiah) untuk memperoleh Rp
doliar 1 unit mata vang asing (US$).




BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan gambaran dan prosedur dalam
-pengumpulan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis. Dalam hal ini
meliputi : jenis dan sumber data,metode pengumpulan data,teknik analisis serta
definisi operasional variabel.
3.1. JENIS DAN SUMBER DATA
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang
merupakan data runtut waktu (time series) kuartalan dalam kurun waktu 20
(dua puluh) tahun yaitu mulai tahun 1982-2001. Data tersebut bersumber dari
publikasi, laporan dan dokumen lain yang dapat dipertanggungjawabkan dan
diperoleh dari instansi yang berwenang antara lain dari :
1. Data Impor Bahan Baku di Indonesia bersumber dari Badan Pusat
Statistik _(BPS) indonesia.
2. Data Cadangan Devisa Indonesia bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS)
3, Data nilai PMA yang disetujui Pemerintah  Indonesia dari Badan
Penanaman Modal (BPM) Indonesia.
4. Data nilai PMDN yang disetujui Pemerintah Indonesia dari Badan -
Penanaman Modal (BPM) Indonesia.
5. Data Tingkat Suku Bunga Deposito bersumber dari Bank Indonesia
6. Data Product Domestic Bruto(PDB) di Indonesia bersumber dari Badan

Pusat Statistik (BPS).
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7. Data Indeks Hargaj[mpor dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia.
Adapun data sekunder%diperoleh dari :
1. Laporan Bank Indonesia
2. Departemen Perind;xstrian dan Perdagangan (Deperindag)
3. Badan Koordinasi Pjenanaman Modal (BKPM).
4. BPS (Badan Pusat ?Statistik)
5. Instansi Lain yang t%ﬁrkait dengan penelitian ini.
3.2. Metode Pengumpulan? Data

Metode pengmrjxpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
diperoleh dari dokuméntasi dan studi kepustkaan dari berbagai publikasi
resmi, laporan, buku ijiteranu, majalah jurnal serta akses download internet
yang dapat dipertanggujng jawabkan.

Untuk data yang tidak dapat diperoleh secara langsung dalam bentuk
kuartalan, misalnya da?ta Produk Domestik Bruto yang hanya tersedia dalam
bentuk data tahunan, jmaka harus diubah menjadi data kuartalan dengan

metode interpolasi ](niijar dengan rumus sebagai berikut (Insukindro, 1984):

Qu = IAY(HG25) ABYH) e (3-1)
ko =1234
dimana,

k adalah data kuartalan ke k tahun t,

Y adalah data tahun t,

B adalah operasi kelambanan (backward lag operator).

Pertu diperhatiikan dalam penerapan metode interpolast ini adalah

metode ini hanya cocdk diterapkan pada data yang bersifat aliran (fow) dan

tidak dapat diterapkan i)ada data yang bersifat akumulasi (stock).
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3.3. Teknik Analisis ¢

Penelitian ini menggunakan metode ekonometrika untuk keperluan
estimasi. Dalam model ckonometrika alat analisis yang dipakai dalam
penelitian ini adalah analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalal
studi atas ketergantupgan suatu variabel yaitu variabel tergantung pada
variabel yang lain yang disebut variabel bebas.

Sedangkan metode regresi yang sering digunakan adalah metode
Ordinary Least Square atau metode kuadrat terkecil. Alasan metode ini
adalah mekanismenya mudah dipahami, prosedur perhitungannya re]atif
sederhana (Koutsoyianis, 1997).

Model dasar yang digunakan untuk mengamati perilaku permintaan
akan impor bahan baku di Indonesia ini merupakan modifikasi dari model
yang dikembangkan oleh Sarwedi dan Adhitya (1999) untuk impor barang
modal Indonesia yang dikombinasikan dari model Aris Soelistyo dan
Mansoer (1998) untuk perekonomian Indonesia sehingga dapat disusun
spesifikasi model atau model dasar yang dikembangkan oleh peneliti sendin
secara regresional dapat dirumuskan sebagai berikut

IBB = f(CD, PMA,PMDN,SB,PDB,.NT) .............. (3-2)
Dimana :

IBB - Impor Bahan Baku (US$.)

CD - Cadangan Devisa (USS$)

PMA : Penanaman Modal Asing (Rp.)

PMDN : Penanaman Modal Dalam Negeri (Rp.)

PDB  :Produk Domestik Bruto (Rp)
SB - Suku bunga deposito dalam negeri (%)

. NT :Nilai Tukar (Rp)
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Model ini dibentuk dengan maksud untuk melihat pengaruh secara
bersamaan variabel cadaﬁgan devisa, penanaman modal dalam neger,
penanaman modal asing, pendapatan domestik bruto, tingkat suku bunga dan
nilai tukar rupiah terhadap dollar terbadap impor bahan baky Indonesia
secara agregat. |

Berdasarkan model tersebut akan dikembangkan model fungsional
ekonometrika yang akan dipakai untuk mengetahui elastistas masing-masing
variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

LnIBB = Infg+ B1 InCD, + B, InPMA, +B3InPMDN, + B4 In SBy + Bs laNT; +

B6GDPL  tovvreieneeiiiit i e e e b (3.2)
dimana :
n = Logaritma Natural,
Bo = konstanta,

By .....Bs =parameter yang akan diestimasi.
Penggunaan persamaan Ln dari model fungsional diatas yang

dikembangkan oleh peneliti berdasarkan studi empiris dari Soelistyo dan
Mansoer serta Sarwedi dan Adhitya karena data nominal dari penelitian im
jumlahnya relatif sangat besar disamping itu hasil yang diharapkan yang
smooth.

3.3.1. Prosedur Analisis

Prosedur Penelitian vyaitu dengan melakukan estimasi dengan
menggunakan meftode Ordinary Least Square (OLS} . Kemudian setiap

parameter diestimasi diuji dengan menghitung nilai t statistiknya. Tetapi

NI SP R R S SHEPAURE LA etk T LA
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terlebih dahulu melakukan Uji asumsi klasik sehingga akan mendapatkan
kondisi BLUE (Best, Linear, and Unbiased Estimation) (Gujarati:1995)
3.3.2. Gji MacKinnog—\White—Davidson (1\"1WD test) |
Untuk pemiliban model yang tepat apakah penelitian ini
menggunakan model regresi linier (linear regre;sion model) atau model
regresi log-linier (log-linear regression model), maka dilakukan pengujian

MacKinnon-White-Davidson (Gujarati, 1995:265). Adapun langkah-

langkah MWD fes! adalah sebagai berikut: (Gujarati, 1995: 265-266;

Insukindro dan Aliman,1999:9)

1. Bstimasi model linier tanpa logaritma dan cari nilai Y estimasinya
(‘ff);

2. Estimasi model transformasi logaritma dan cari nilai Y estimasinya
Lnf)

3. CarinilaiZ, = (LaYf- Lof);

4. Jakukan regresi Y terhadap variabel penjelas X dan Z,. Jika nilai
koefisien Z; berdasarkan uji-t signifikan, maka model tersebut bukan
model linier,

5. Cari nitai Z, = (anti log dari Ln /- Y/);

6. Lakukan regresi Ln Y dengan variabel Ln X dan Z;. Jika nitai

koefisien Z2 berdasarkan uji-t signifikan, maka model tersebut bukan

model transformasi logaritma.
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3.3.3 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

a.

Uji Multikolinearitas

Multikolinjeritas diartikan sebagai adanya hubungan linier yang
sempurna maupun kurang sempurna diantara beberapa atau semua variabel
yang menjelaskan model regresi. Akibat yang mungkin terjadi adalah
besarnya kesalahan standar yang sangat peka terhadap perubahan data. Jadi
multikolinjeritas adalah hubungan eksak antar variable penjelas. Indikator
terjadinya multikolinieritas antara lain bila R2 dan F yang tinggi tetap nilai ¢
semua variabel penjelas tidak signifikan.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam penelitian ini
dengan menggunakan Klein's rule of thumb, yang pada intinya merupakan
auxiliary regression. Artinya multikolinieritas merupakan suatu masalah jika
R? yang didapatkan dari auxiliary regression lebih besar daripada R* yang
didapatkan dari regresi variabel dependen terhadap semua variabel penjelas.
Konsekuensi dari adanya multikolinietitas (Gujarati, 1995:344-345).

a. Meskipun BLUE (Best Linier tnbiased IEstimator), penaksiv OLS
mempunyai varian dan kovarian yang besar schingga eslimasi yang tepat
menjadi sulit.

b. Akibat dari konsekuensi pertama, intérval keyakinan cenderung semakin
melebar, membuat daerah penerimaan hipotesis nol semakin besar .

c. Juga karena konsekuensi pertama, ratio dari satu koefisien maupun lebih

_cenderung tidak signifikan secara ststistik.
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d. Meskipun t ratio dari satu atau lebih koefisien tidak signifikan secara
statistik, R? sebagai ukuran goodness of fit dapat sangat tinggi.

e. Penaksir OLS dan kesalahan standar dapat sangat sensitive terhadap
sedikit dalam perubahan data.

Karena konsekuensi tersebut, maka diperlukan cara untuk mengétasi
multikolinieritas. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah multikolinieritas, antara lain dengan :

(1) Mentransformasikan variabel-variabel. Kita dapat menirans-formasikan
variabel-variabel dalam suatu model regresi menjadi bentuk yang disebut
dengan first difference. Hal ini dilakukan dengan mengurangkan variabel
pada periode sebelumnya (periode t-1) dari variabel pada periode yang
sedang berjalan (periode t)

(2) Menambah sampel. Dengan menambah sampel adakalanya dapat
menghindarkan dari masalah  multikolinieritas, sebab dengan
bertambahnya jumiah sampel standard error-nya cenderung menurun
sehingga memungkinkan kita untuk menaksir koefisien regresi secara
lebih tepat.

Menurut  Gujarati  (1995) untuk  mengetahui  terjadinya
multikolinearitas dapat dideteksi dari : |
(1) Nilai R® tinggi (mendekati 1), tetapi tidak ada variabel bebas yang

signifikan.

(2) Cara regresi parsial antar variabel bebas, dimana bila nilai R? regresi

parsial masing-masing variabel bebas lebih besar dari nilai R? model
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wtama maka terjadi multikolinear. Jika ternyata terjadi multikolinearitas
maka akan dilakukan langkah-langkah perbaikan sesuai teori yang lazim

digunakan.

b.Uji Heteroskedastisitas

Dimana varian tiap unsur disturbance p; tergantung pada nilai yang
dipilih dari variabel yang menjelaskan, yaitu suatu angka konstan yang sama
dengan y°. Hal ini merupakan asumsi homoskedastisitas. Jika hal ini tidak
dipenuhi disebut terjadi heteroskedastisitas. Jika terjadi heteroskedastik maka
penaksir OLS tetap tak bias dan konsisten tetapi penaksir tadi tidak lagi efisien
baik dalam sampel kecil maupun besar. Menurut Gujarati (1995) untuk
menguji adanya heferoscedasticity salah satunya menggunakan metode while -
test, yaitu suatu metode pendeteksian heteroskedastisitas dengan cara meregres
residual kuadrat dengan variable bebas, variable bebas kuadrat dan perkalian
variable bebas. Dapatkan nilai R? untuk menghitung %* (Chi square) , dimana
$* = n*R>

Apabila nilai probablitas dari Obs*R-Square statistik lebih kecil dari
alpa yang ditentukan, maka hipotesis HO: homoskedastisitas ditolak, dengan
kata lain terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini nilai alpha yang

ditentukan sebesar 10%.

. Uji Autokerelasi

Menurut Gujarti (1995) autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi
antara anggota serangkaian observasi yang diuruntkan menurut waktu (dalam

data deretan waktu) dan dalam data cross-sectional. Jika terjadi autokorelasi
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maka sama dengan kasus heteroskedastisitas, yaitu penaksir OLS tetap tak bias
dan konsisten tetapi penaksir tadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil
maupun besar. Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dilakukan melalui uji
Breusch-Godfrey Versi LM dan F. Uji ini merupakan uji Autokorelasi derajat
yang lebih tinggi. Hasil statistik +* berdasarkan Breusch — Godjfrey, tes statistik
dengan Lagrange multiplier dan n R?, dimana n adalah jumlal ukuran sampe!
dan R? adalah kuadrat dari koefisien multiple korelasi dari tes regresi. Nilai n
R® dilihat pada distribusi i (Johnston, 1984:319 ; Lilien, 1990).
3.3.4. Uji Normalitas
Dalam model ini diasumsikan bahwa penyebaran residual mengikuti pola
distribusi normal. Residual ini diperiukan untuk menampung kesalahan-kesalahan
yang terjadi antara lain: a) karena pembuat model memilah variabel, tetapi tidak
tahu mana yang benar, b) adanya kemungkinan kesalahan dalam pengukuran
maupun definisi dan c) ekonomi adalah perilaku manusia yang bersifat random.
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, dapat
dilihat dari versi LM (Lagrange Multiplier) dengan berdasarkan uji skewness dan
Kurtosis  residuals. Déngan uji tersebut akan diperoleh nilai statistik
CHI_SQUARES (Xz) atau nilai statistik Jargue-Bera (J-B) yang kemudian
dibandingkan dengan nilai tabelnya. Apabila nilai statistik yang terkait lebih kecil
dari nilai tabelnya, maka hipotesis nol tersebut diterima, atau dengan kata lain
residualnya berdistribusi normal. Sebaliknya, bila nilai statistik lebih besar dari
nilai tabelnya, hipotesis nol ditolak yang berarti residual tidak berdistribusi

normal. Dalam penelitian ini digunakan Jargue-Bera (J-B} test.
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3.3.5. Uji Linieritas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui bentuk fangsi yang diformulasikan
apakah fungsi tersebut linier atau tidak. Fal ini dilakukan karena jika fungsi yang
dikemukakan tidak linier, maka metode OLS (Ordinary Least Squares) tidak
dapat digunakan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan uji Ramsey Reset Test
versi F dan versi LM (Lagrange Multiplier). Dengan versi F dapat diperolel nilai
F Statistik, sedangkan versi LM diperoleh nilai statistik CHI_SQUARES. Jika F
Statistik lebih kecil dari F table, maka fungsi yang dispesifikasikan berbentuk
linier. Namun jika nilai F Statistik lebih besar dari F table maka fungst tersebut
non linier.
3.3.6. Justifikasi Statistik
Guna menguji signifikansi dari vairabel-variabel yang diamati
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t-
tlabelnya. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel
independen yang diamati secara statistik signifikan mempengaruhi
variabel independennya. Melalui analisa dengan menggunakan aplikasi
program Fviews-3, taraf signifikansi dapat diketahui dari nilai probabilitas
(p-values) nya. Hipotesis statistik (Ho) ditolak apabila p-values < atau = a
15 %.
Untuk mengetahui metode yang baik untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi impor bahan baku Indonesia pad sektor
Perindustrian dapat dilihat dari masing-masing berdasarkan :

a. Jumlah variabel bebas yang signifikan
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b. Nilai R 2 masing-masing model.

¢. Nilai F ratio masing-masing model.

d. Kesesuaian tanda antara teoritis dengan empiris.
3.3.4. Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis adalah suatu media yang digunakan oleh peneliti
untuk menguji apakah suatu hipotesis atau dugaan sementara atas suatu variabel
X terhadap Y ada pengaruh atau tidak ada pengaruh ( Sugivono: 1999:219).

3.3.4.1. Pengujian Secara Serempak (Uji F). ‘

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara serempak
variabel independen berpengaruh berarti (signifikan) atau tidak terhadap
variabel aépenden.(Damodar Gujarati: 1997)

Adapun langkah pengujiannya sebagai berikut :
Hipotesis

Ho : o, B1,82,83,p4 =0

H1 : o, B1,p2,83,B4 #0
Kriteria penilaian :
(1) Taraf Signifkansi =5%
(2) Derajat kebebasan penyebut =n-k-1,derajat kebebasan pembilang =2
(3) Mencari nilai t-hitung dengan rumus :

_rlk

w2 )

F,
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dimana :

r = Koefesien korelasi ganda.

k = Jumlah variabel yang independen.

n = Jumlah anggota sampel.

Adapun kriteria keseimpulannya sebagai berikut

a. Ho ditolak jika nilai F-hitung > F-tabel, berarti ada pengaruh yané, signifikan
dan posistip antara variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Y).

b. Ho diterima jika nilai F-hitung < F-tabel berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Y). |

3.3.4.2. Pengujian Secara Individual (Ujit).

Pengujian ini dilakukan untuk rnengetahui apakah masing-masing
variabel independent berpengaruh berarti (signifikan) atau tidak terhadap
variabel dependen.( Damodar Gujarati:1997 ).

Pengujian ini menggunakan uji sa*u arah dengan menggunakan hipotesis :

... ._. . [Hipotesis

Ho:B=0 Tidak ada pengarub yang signifikan antara variabel independen
(X) secara parsial terhadap variabel dependen (Y).

Ha:B>0 Ada pengaruh yang signifikan dan positip antara -variabel
indepeden (X) secara parsial terhadap variabel dependen (Y).

Adapun kriteria kesimpulannya sebagai berikut
a. Ho ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel , berarti ada pengaruh yang
signifikan dan positip antara variabel X1 dan X2 secara parsial terhadap

variabel Y.
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b. Ho diterima jika nilai t-hitung < t-tabel berarti tidak ada pengaruh yang

signifikan antara variabel X1 dan X2 secara parsial terhadap variabel Y.

R T Rt



BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Sebagaimana diuraikan dalam bab sebelumnya bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari variabel cadangan devisa, penanman modal
asing, penanaman modal dalam negeri, tingkat suku bunga, pendapatan nasional,
indeks kurs tukar riil terhadap impor bahan baku sektor Industri Indonesia secara
agregat. Oleh karena itu dalam bab ini akan dideskripsikan gambaran umum obyek
serta perkembangan dari masing-masing variabel variabel tersebut dalam bentuk
tabel dan data.

4.1. Keadaﬁn Wilayah

Indonesia terletak diantara 6 derajat 08 lintang utara dan 11 derajat lintang
selatan dan antara 94” bujur timur dan 141" bujur timur. Negara kesatuan yang
berbentuk Republik ini sejak tahun 2001 dibagi menjadi 30 propinsi dengan 4
tambahan propinsi baru yaitu kepulauan Bangka Belitung, Banten, Gororntalo dan
Maluku Utara. Terdiri dari 2628 kabupaten, 85 kota, 4.424 kecamatan dan 68.819
desa. Priopinsi yang paling luas adalah propinsi Papua dengan luas 421.98] Km’
sedangkan propinsi terkecil adalah propinsi DKIJ akarta dengan luas 590 Km?.

Indonesia merupakan negara bahari dengan luas lautnya sekitar 7,9 juta Km?
(termasuk Zone Economic Exclusive) atau 81persen dari luas secara keseluruhan.
Daratan Indonesia mempunyai luas lebih dari 1,9 juta Km2, mempunyai puluhan atau

mungkin ratusan gunung api dan sungai.

50

PSR

ot e e e

1 Lo Jp—



51

Jumlah penduduk hasil perhitungan final sensus penduduk tahun 2000
diperoleh angka 205,3 juta. Jumlah ini mencakup penduduk bertempat tinggal tetap
sebesar 205,8 juta dan penduduk tidak bertempat tingpal tetap sebesar 421,399 jiwa.
Laju pertumbuhan penduduk 1,49 persen pertahun selama periode 1990 sampai
dengan tahun 2000. Angka ini menunjukkan penurunan laju pertumbuhan penduduk
dibandingkan angka laju pertumbuhan penduduk tahun 1980 sampai tahun 1990 yang
sebesar 1,97 persen. Menurut hasil sensus penduduk, hampir semua propinsi
mengalami penurunan laju pertumbuhan penduduk, kecuali Riau, DIY, dan Sulawesi
Selatan. Bahkan bebebrapa propinsi mengalami penurunan laju pertumbuhan
penduduk yang cukup tajam dibawah 1 persen seperti Sumatera Barat, DKI Jakarta,
Jawa Tengaﬁ, Jawa Timur, Maluku dan Maluku Utara.

Jumlah penduduk yang begitu besar dan terus bertambah setiap tahun tidak
diimbangi dengan pemerataan penyebaran penduduk. Sebagian besar penduduk masih
terpusat di pulau Jawa. Hasil sensus Penduduk tahun 2000 menunjukan bahwa sekitar
59 persen penduduk tinggal di pulau Jawa, padahal luas pulau Jawa hanya 7 persen
dari total luas Indonesia. Hal ini menyebabkan kepadatan penduduk dipulau Jawa
menjadi sangat tinggi yaitu 951 orang per Km?. DKI Jakarta merupakan propinsi
dengan kepadatan penduduk yang tertinggi dengan 12,635 orang per Kn?. Propinsi di
Juar Jawa yang termasuk cukup padat penduduknya adalah propinsi Bali yaitu 559
orang per Km?. |

Kepadatan penduduk yang begitu besarnya menyebabkan jumiah dan

komposisi tenaga kerja terus mengalami perubahan seiring dengan berlangsungnya
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proses demografi. Pada tahun 2001 di Indone51a| terdapat 144 juta penduduk usia
kerja. Sekitar 61,25 persen dari mereka berada d1 pulau Jawa. Bagian dari tenaga

kerja yang aktif dalam kegiatan ekonomi disebut angkatan kerja. Tingkat partisipasif

angkatan kerja merupakan ukuran yang menggambarkan jumlah angkatan kerja
untuk setiap 100 angkatan kerja. Pada tahun 200‘1 dari total angkatan kerja sebesar
98,8 juta, sekitar 91,90 persen dari mereka telah bekerja. Sebagian dari mereka yang
bekerja (77,78 persen) berpendidikan  rendah (dibawah SLTA) dan yang
berpendidikan tinggi hanya 4,81 persen. Dari 90,8 juta penduduk yang bekerja,
sekitar 43,77 persen dari mereka bekerja dij sektor pertanian. Sektor sektor
berikutnya diantaranya sektor perdagangan (19,24 persen), industri(3,31 persen) dan
jasa (12,12 persen).
4.2. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1998 mengalami penurunan yang
drastis dibandingkan dengan tahun sebelumnya ak11bat terjadinya krisis ekonomi sejak
pertengahan tahun 1997. Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1998 minus

13,3 persen dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 4,70 persen, maka penurunan

[aju pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan yang signifikan.




53

Tabel 4.1.
Pertumbuhan sektor Ekonomi di Indonesia
Tahun 1997 - 2001 atas Dasar Harga Konstan 1993

(Dalam Persentase)

1 | Pertanian 1,00 -1,33 2,16 1,7 0,63
2 | Pertambangan dan Penggalian 2,12 -2,76 -1,62 5,06 -0,64
3 | Industri pengolahan 5,25 -11,44 3,92 6,1 4,32
4 | Listrik,Gas dan air bersih 12,37 3,03 8,27 8.78 8,43
5 Bangunan 7,36 -36,44 -1,91 5,5 3,96
6 | Perdagangan Hotel dan Restoran 5,83 -18,22 -0,06 5,58 5,11
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 7,01 -15,13 -, 75 9,38 7,51
8 Keuangan, Persewaan dan Jasa | 35,93 -26,63 27,19 4,34 2,99
9

22 DB =

Sumber ; Statistik Ir;zd;nesia ;ﬁhun 2001
Dari-tabel 4.1, nampak bahwa laju pertumbuhan seluruh sektor pada tahun
2000 sudah menunjukkan pertumbuhan yang positif. Tahun 1998 dimana terjadi
puncak krisis ekonomi hampir semua sektor mengalami laju pertumbuhan  yang
negatif. Pada tahun 1999 ditandai dengan mulaj membaiknya perekonomian dengan
laju pertumbuban total 0,7 %, hampir seluruh sektor ekonomi berhasil bangkit
dengan laju pertumbuhan positip kecuali sektor pertambangan dan penggalian,
sektor bangunan, sektor perdagangan, hotcl dan restoran, scktor pengangkutan dan
komunikasi dan sektor keuangan.
Menurunnya laju pertumbuhan disetiap sektor perekonomian Indonesia pada

tahun 1998 menyebabkan laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto atas dasar harga

konstan 1993 mengalami penurunan yang sangat signifikan.




54

Jika dibandingkan dengan keadaan perekonomian dunia, secara umum
perekonomian Indonesia keadaanya sangat sesuai dengan perekonomian dunia.
Dimana pada tahun 1998 perekonomian dunia dan kelompok-kelompok negara juga
mengalami laju pertumbuhan ekonomi yang sangat rendah, bahkan untuk negara
transisi yaitu negara-negara yang sering disebut New Industrial Couniries dimaﬁa
didalamnya termasuk Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang negatif,
yaitu — 0,2 %. Hal ini tidaklah mengherankan sebab negara-negara transisi juga
mengalami krisis ekonomi seperti negara lain pada umumnya. Baru sejak tahun 1999
pe;ekonomian dunia dan kelompok negara-negara mulai mengalami perbaikan dan
recovery dalam bidang ekonomi,meskipun laju pertumbuhan negara transisi hanya
sebesar 0,8 %.

Tabel 4.2
Pertumbuhan Ekonomi Dunia

(Dalam Persentase)

uriadan Kelomipok Negar 99 8 | 1999
1 | Dunia 4,2 3
2 | Negara Industri 3 2,8
3 [ Negara Berkembang 5,7 3.2 3,5
4 | Negara Transisi 1,9 (.2 0.8

Sumber : Laporan Tahunan Bi tahun 1999
4.3. Impor Indonesia
Perkembangan impor di Indonesia mengalami fluktuasi yang cukup signifikan
terutama pada sebetum krisis, saat krisis dan setelah krisis. Hal ini sejalan dengan
meningkatnya kegiatan perekonomian di dalam negeri, pengeluaran impor

menunjukkan kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun. Kenaikan itu juga
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berkaitan  dengan berbagai  kebijakan deregulasi dan debirokratisasi yang
diluncurkan. Bentuk tersebut biasanya dalam penyederhanaan tata niaga, pergantian
bentuk perlindungan non tarif menjadi perlindungan tarif, penurunan tarif bea masuk
dan sebagainya.

Tabel 4.3
Impor Bahan Baku
Indonesia Berdasarkan sektor industri
Tahun 1986 —- 2001 ( dalam Juta §)

1986 4556,4
1987 5261,1
1988 5867.6
1989 74074
1990 9003
1991 9983,4
1992 11110,8
1993 . 11746,3
1994 13330,5
1995 17226,8
1996 167584
1997 16154,6
1998 11243,1
1999 105073
2000 144417
2001 13199,1

Sumber - Statistik Indonesia,beberapa lidisi
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa perkembangan impor bahan baku untuk
sektor industri mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Perkembangan pada
tahun 1980- an impor Indonesia relatif tidak begitu besar, hal ini karena memang
belum diimbangi dengan peningkatan investasi asing dan investasi dalam negeri.

Impor Indonesia pada awal periode 1986 sampai dengan tahun 1989 masih
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didominasi oleh baraﬁg konsumsi. Perkembangan impor bahan baku sektor industri
yang yang paling besar adalah impor untuk industri farmasi dan kimia.
4.4.Penanaman Modal

Perkembangan suatu negara baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang memerlukan investasi yang terus meningkat dengan memperhatikan
kemampuan dan kebutuhan perekonomian nasional.

Pembangunan ekonomi mempunyai arti pengolahan kekuatan ekonomi
potensial menjadi ekonomi riil melalui penanaman modal, penggunaan teknologi
tepat guna, peningkatan kemampuan berorganisiasi dan manajemen sehingga akan
membawa  manfaat bagi perekonomian‘ nasional dan mampu menjamin
kelangsungan pembangunan. Pemanfaatan téknologi harus dapat meningkatkan
produksi dan produktivitas tenaga kerja.

Peningkatan peran serta dalam pembangunan ekonomi oleh setiap komponen
masyarakat serta rasa tanggung jawab dalam pemercepatan pembangunan melalui
penyediaan porsi investasi yang lebih besar kepada sektor swasta merupakan salah
satu jalan dalam rangka peningkafan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu sasaran
investasi sektor swasta pada dasarnya dibedakan menjadi 2 {dua) yaitu

PMA/PMDN serta investasi yang tanpa fasilitas PMA/PMDN (non PMA/PMDN).
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Tabel 4.4
Nilai Persetujuan PMA Sektor Industri
Di Indonesia Periode 1989 s/d 2001 (dalam Juta §)

Nilai:Penanamax:-Modal:Asing:: -
42441
5667.,8
39704
56865
3421,4
18738.8
26891,9
16072,2
23017.3
8388,2
98763
107074
2001 51314
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal, Beberapa Edisi

Perkembangan penanaman modal asing sektor Industri seperti tampak pada
tabel 4.4 diatas nampak bahwa pada tahun 1991 sampai dengan tahun 1993
Penanaman Modal Asing sektor industri mengalami penurunan sedangkan tahun
1994 sampai dengan 1997 mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut tidak lain
karena pemerintah menetapkan PP nomer 20 tahun 1994 tentang kepemilikan saham
dalam rangka peningkatan penanaman modal asing, ditambab lagi dengan program
pemupukan dan pendayagunaan dana masyarakat dalam rangka pengembangan
usaha nasional, khususnya usaha menengah, usaha kecil termasuk sektor informal dan
koperasi. Namun tahun 1998 peningkatan Penanaman Modal Asing  justru

mengalami kondisi yang kontraproduktif bagi terciptanya iklim investasi. Hal ini
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tidak lain karena adanya krisis ekonomi yang terus berlanjut menjadi krisis
multidimensi, sehingga kepercayaan pasar terhadap iklim investasi menurun
Menurut Sastrowardoyo penurunan penanaman modal asing sektor industri
lebih banyak disebabkan oleh adanya resesi dunia, sehingga dana yang tersedia lebih
banyak diserap oleh negara-negara maju dan karena muncuinya pesaing baru sebagai
host country yang menjanjikan insentif yang lebih menarik bagi penanaman modal.
Tabel 4.5

Nilai Persetujuan PMD
ia Peri

iar Rp.)

1985

1986

1987

1988

1989 12931,2
1990 40.863,5
1991 26.464.3
1992 19079,2
1993 24032,1
1994 31921,7
1995 433419
1996 59217,7
1957 793343
1998 44908
1999 467455
2000 83142,1
2001 443873

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal,2001
Berdasarkan tabel 4.5 nampak bahwa perkembangan penanaman modal -
dalam negeri sektor industri pada awal tahun 1985 masih belum mengalami
kenaikan yang berarti. Peningkatan penanaman modal dalam negeri untuk sekfor

industri baru mengalami kemajuan sejak mulai tahun 1990 dimana nilai investasi
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untuk sektor industri mengalammi lonjakan yang cukup besar. Namun kondisi
tersebut tidék bertahan lama karena pada tahun 1991 sampai dengan tahun 1994 nilai
penanaman modal dalam negeri mengalami penurunan yang cukup tajam rata-rata
mencapai 20 persen. Pemulihan terhadap penanaman modal dalam negeri sektor
industri baru mulai menggeliat pada tahun mulai 1995 sampai dengan 1997 dengan
rata-rata kenaikan mencapai 40 persen. Ini tidak lain karena pemerintah pada tahun-
tahun tersebut menggalakkan program investasi melalui Indonesia year. Disamping
itu beberapa kebijakan pemerintzh guna mendukung program investasi seperti
adanya kemudahan dalam pembiayaan investasi maupun program pinjaman sindikasi
baik pinjaman yang bermasalan dari perbankan dalam negeri maupun luar negeri.
Krisis ekonomi yang dimulai tahun 1997 ternyata mempengaruhi iklim usaha
investasi khususnya penanaman modal dalam negeri untuk sektor industri. Sektor
industri yang mengalami penurunan adalah untuk sub sektor farmasi dan logam dasar
yang selama ini mampu memberikan kontribusi yang cukup besar bagi penanaman
modal dalam negeri.

4.5, Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator makro
ekonomi yang penting untuk melihat tingkat perkembangan ekonomi suatu negara.
Semakin tinggi PDB suatu negara maka semakin tinggi pula kesejahteraan
masyarakat.

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2001 semakin membaik

dibandingkan dengan tehun 2000. Berdasarkan perhitungan PDB atas dasar harga
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konstan 1993, laju pertumbuhan ekonomi Indonesia taﬁun 2001 adalah sebesar 3,32
persen dan pertumbuhan ekonomi tanpa migas adalah sebesar 3,98 persen. Nilai
PDB atas dasar harga konstan tahun 1993 pada dtahun 2000 adalah sebesar 379.9
triliun dan tanpa migas adalah 363,7 triliun rupiah,pada tahun 2001 diperkirakan
menjadi 41,1 triliun rupiah dan tanpa migas 378,2 triliun rupiah.

Dari 9 ( sembilan ) sektor ekonomi yang ada pada PDB, pada tahun 2001
tercatat delapan sektor ekonomi menghasilkan pertumbuban yang positif. Bila
diurutkan pertumbuhan PDB menurut sektor ekonomi dari yang tertinggi ke yang
terendah maka sektor listrik gas dan air bersih menempati urutan pertama, diikuti
dengan sektor pengangkutan dan komunikasi dan sektor industri pengolahan.
Beralihnya sebagian masyarakat Indonesia dari sektor pertanian ke sekfor industri
pengolahan dapat terlihat dari besarnya peranan sektor industri terhadap pembentukan

PDB Indonesia. Berikut disajikan tabel :
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: Tabel 4.6
PDB Atas Dasar Harga Konstan 1993
Menurut Lapangan Usaha
1997-2001

-. _(Mil ar RE)

0 © @

.Pertanian,Peternakan,

P 64.468,0 | 63.600,5 | 65339, | 66.431,5| 66.503.8

2. Pertambangan &Pengealian | 38,5380 | 314740 | 365718 | 374232 | 384833

3. Industri Pengolahan 107.629.7 | 953206 | 989494 | 105.085.1 | 109.641

4. Listrik,Gas &Adr Bersih 54709 | 56461 | 61129 | 66495 | 72100

5. Bangunan 35.346.4 | 124653 | 22.285.5 | 23.7888 | 24.1680

6. Perdagangan, Hotel & 735238 | 60.130,7 | 60.1951| 63.621,2 | 66.691,8
Restoran

7 Pengangkutan &Komumkasi_|__31.782.5 | 26975.1 | 267721 | 29.284,0 | 314830

8 KeuanganPersewnsn & Jasa | 3854301 282787 | 261479 | 273735 282011
Perusahaan

5. Jasa-Jsa 37.034.5 | 364750 | 37.184,0 | 38.009.6 | 38.749.0

TDB 4332459 | 3763749 | 379.557,7 | 397.666.3 | 411.132,1

PDB Tanpa Migas 398.675.0 | 341.992.5 | 345.732,8 | 363.864.2 | 378.153,8

Sumber; Statistik Indonesia Berbagai Edisi.

Data agregat Produk Domestik Bruto sektor industri berikut ini untuk

penyajian data pendapatan nasional atas dasar harga konstan suatu tingkat dasar dan

atas dasar harga berlaku. Pada penyajian atas dasar harga konstan, semua agregat

dinilai atas dasar harga tetap yang terjadi pada tingkat dasar sebagai perkembangan

agregat pendapatan dari tahun ke tahun semata mata disebabkan olch perkembangan

riil bukan oleh kenaikan harga. Sedangkan pada penyajian atas dasar harga berlaku,

semua agregat dinilai atas dasar harga pada tahun yang bersangkutan, baik pada saat

menilai produksidan biaya antara maupun komponen nilai tambah dan komponen

pengeluaran Produk Domestik Bruto. Pada penyajian berikut ini digunakan penyajian

atas qﬁsar harga konstan 1993.

T T i T




62

Tabel 4.7
Nilai PDB Riil Sektor Industri
Periode 1989 — 1998 ( Dalam Milliar Rupiah)

1989 63,873,4
1990 71.855,2
1991 79.087,0
1992 86.738,7
1993 94.847 5
1994 82.725,7
1995 70.857,5
1996 102.259,6
1997 108.631,5
1998 94.847 5

Sumber ; Badan Koordinasi Penanaman Modal Asing, 1999.

4.6. Cadangan Devisa

Posisi cadangan devisa suatu negara biasanya dinyatakan aman apabila
mencukupi untuk kebutuhan impor untuk jangka waktu setidak-tidaknya tiga bulan.
Jika cadangan devisa yang dimiliki tidak mencukupi untuk kebutuhan impor selama
tiga bulan, maka hal ini dianggap rawan. Tipisnya perscdian valula asing yang
dimiliki suatu negara dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi negara tersebut.
Bukan saja negara tersebut akan kesulitan mengimpor barang-barang yang
dibutuhkannya dari luar negeri, tetapi juga bisa memerosotkan kredibilitas mata

wangnya. Kurs mata vang di pasar valuta asing axan mengalami depresiasi
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Tabel 4.8
Posisi Cadangan Devisa Indonesia
Tahun 1986 — 2001( Juta S)

5,302
5,103
6,681
6,011
6,259
9.561
11,61
1993 12,352
1994 13,158
1995 14,674
1996 19,125
1997 17,427
1998 23,762
1999 27,054
2000 29,394
2001 28,016

Sumber : Laporan Tahunan Bank Indonesia,beberapa edisi
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa posisi cadangan devisa Indonesia
selama pelita TV dan Pelita V senantiasa mengalami peningkatan dari tahun ketahun.
Peningkatan cadangan devisa mengalami kenaikan yang cukup signifikan terjadi
pada tahun 1996 yang, mencapai US$ 19,123 Posisi tersebut secara terus menerus
mengalami peningkatan sempai dengan tahun 2001. Ini berarti posisi cadangan devisa
Indonesia rata-rata ;:ﬁkup untuk membiayai impor nonmigas selama kurang lebih 3

(lima) bulan. Angka kecukupan 5 (lima) bulan mengindikasikan mantapnya posisi

cadangan devisa Indonesia.




64

4.5. Tingkat Suku Bunga

Perkembangan tingkat suku bunga di Indonesia mengalami fluktuasi yang
cukup signifikan terutama pada masa krisis ekonomi berjalan, hal dapat dilihat
dalam perkembangan Tabel berikut ini :

Tabel 4.9
Perkembangan Tingkat Suku Bunga Deposito
Tahun 1996 — 2001 (Persen)

Posisi Akhir Tahun
1996 16,14
1997 15.66
1998 3517
1999 14.44
2000 13.42
2001 16.55

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bl

Berdasakan tabel 4.9 nampak bahwa tingkat suku bunga pada tahun 1998
mengalami peningkatan yang sangat tinggi yaitu sebesar 35,17% pada akhir
Desember 1998. Hal ini sering dengan krisis ekonomi yang mencapi puncaknya.
Suku bunga yang sangat tinggi ini tidak terlepas pula dari kerangka kebijakan
moneter yang ditempuh oleh bank Indonesia yang menerapkan kebijakan monter
yang kontraktif untuk mengembalikan stabilitas moneter. Kebijakan  moneter
kontraktif terpaksa dilakukan karena dalam tahun tersebut ekspektasi inflasi
dimasyarakat sangat tinggi dan jumlah vang beredar dimasyarakat meningkat pesat.

Pada tahun 1999 tingkat suku bunga turun 14,4 %, hal ini merupakan akibat

kebijakan dari bank sentral dalam mengintervensi termasuk kebijakan penurunan
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dari tingkat suku bunga SBI dan SBPU. Intervensi yang dilakukan Bank Sentral
dilakukan dalam rangka penciptaan stabilisasi monter yang dinamis yang mampu
memenuhi harapan masyarakat yaitu  tingkat inflasi - yang terkendaii serta
membaiknya indikator indikator ekonomi termasuk didalamnya adalah stabilisasi

harga.

Grafik Perkembangan Suku Bunga
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4.6. Nilai Tukar

Salah satu penyebab terpuruknya impor Indonesia adalah stabilisasi nilai
rupiah terhadap mata uang asing khususnya dollar yang tidak mampu dipertahaﬁkah.
Nilai kurs (nilai tukar) mempunyai kemampuan dan sumbangan yang besar terhadap
perekonomian suatu negara. Oleh karena itu penetapan sistem kurs yang dianut suatu
negara juga sangat berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia khususnya impor
secara nasional. Tindakan pemerintah yang menggantikan managed floating rate
dengan freely floating rate telah menyebabkan nilai rupiah meluncur ke bawah tanpa

hambatan. Secara psykologis masyarakat belum mampu menyesuaikan kebijakan
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tersebut sehingga yang terjadi adalah ada kepanikan di masyarakat. Pembuat
keputusan ekonomi'l melakukan tindakan yang sébenamya tidak sesuai dengan
kebijakan yang telah ditetapkan. Fluktuasi ailai kurs atau rupiah terhadap mata uang
asing menyebabkan iklim usaha dan investasi di Indonesia mengalami kondisi yang
kurang kondusif termasuk penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri
serta  impor bahan baku sektor industri yang merupakan faktor input yang
disebabkan karena mahalnya harga bahan baku impor.

Tabel 4.10
Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar

dalam Rupiah )

hi ilaizluke
1996 2382
1997 4650
1998 6025
1999 7100
2000 9508
2001 10421

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bl

Berdasarkan tabel 4.10 nampak bahwa dari tahun ke tahun nilai rupiah
terdepresiasi oleh mata uang dollar secara signifikan. Nilai tukar rupiah terhadap
dolar pada awal tahun 1996 masih dalam kondisi yang sangat stabil, ini di dukung
dengan beberapa indikator makro ekonomi termasuk laju pertumbuhan ekonomi yang
mencapai rata-rata diatas 5%. Namun krisis ekonomi yang menerpa pada awal Mei
1997 ternyata tidak mampu menahan fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar. Depn_asiasi
mata uang rupiah tidak tertahankan hingga mencapai nilai Rp. 4650 pada tahun 1997.

Salah satu penyebabnya adalah kondisi sosial dan politik, keamanan serta situasi
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Internasional. Dari tahun 1998 sampai tahun 2000 jusiru kondisi keamanan dan
politik nasional semakin tidak menentu, ini dicirikan dengan berbagai konflik yang
berkepanjangan antar elit politik serta beberapa kerusuhan yang berujung pada
terancamnya disintegrasi bangsa dan muncuinya fenomena ego kedaerahan. Hal ini
di tunjang dengan iklim reformasi yang cenderung salah kaprah dalam
menterjemahkan UU Nomer 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah sehingga konflik
antara pusat dan daerah sering menghambat program ckonomi yang telah
direncanakan oleh pemerintah. Perkembangan tersebut  pada gilirannya
mengakibatkan kepercayaan pasar baik pasar domestik maupun internasional

merosot secara signifikan dan menimbulkan sentimen negatif pada terhadap rupiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas hasil pengujiaﬁ terhadap model, termasuk di
dalamnya pengujian model dengan metode MacKinnon-White-Davidson (MWD-
test) (Gujarati, 1995:265), uji asumsi klasik dan uji statistik., guna menjawab
tujuan penelitian yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu menganalisis
faktor-faktor yang mempengf‘n'uhi impor bahan baku Indonesia pada sektor
industri dengan model OLS. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan
rentang waktu kwartalan selama 20 tahun yaitu mulaj tahun 1982 sampai dengan
tahun 2001. Estimasi dengan bantuan komputer program EViews 3 dan SPSS
verst 12.

5.1. Pengujian MacKinnon-White-Davidson (MWD fest)

Untuk pemilihan model yang tepat apakah penelitian ini menggunakan
model regresi linier (/inear regression model) atau model regresi log-linier ({og-
linear regression model), maka dilakukan pengujian MacKinnon-White-Davidson
(Gujarati, 1995:265). Adapun langkah-langkah MWD fest ini seperti telah
dijelaskan pada\_ﬁab Il di depan. Hasil pengujian ini menghasilkan dua hasil

regresi yakni regresi | dan regresi 2.

68
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Tabel 5.1
Hasil Uji MacKinnon-White-Davidson (MWD fest)
Regresi 1 Regresi 2
) t Sig. t Sig.
(Constant) 11,177 ,000 | (Constant) 17,344 000
SB -2,192 ,032 | LNSB -4,084 ,000
PMA 8,170 ,000 | LNPMA 1,387 ,170
PMDN 6,552 ,000 | LNPMDN 5,381 ,000
CD -,965 338 | LNCD 5,462 000
NT -4.426 ,000 | LNNT -3,867 ,000 ,
PDB 3,627 ,001 | LNPDB -1474 145 |
zl -7,669 ,000 | z2 -1,564 122
Dependent Variable: MBB Dependent Variable: LNMBB

Sumber : Lampiran 1
Setelah dilakukan regresi Y terhadap variabel penjelas X dan Z; (lihat

hasil Regresi 1) maka diperoleh nilai koefisien Z; dan berdasarkan uji-t ternyata

signifikan dengan tingkat prob sebesar 0,000 di bawah ¢=0,05 (nilai t= ~7,669

), maka disimpulkan model tersebut bukan model linier (jadi mode! transformasi
Jogaritma). Hasil tersebut konsisten dengan hasil regresi Ln Y dengan variabel Ln
X dan 7, (lihat hasil Regresi 2) diperoleh nilai koefisien Z, dan berdasarkan uji-t
ternyata tidak t signifikan dengan tingkat prob sebesar 0,122 berarti diatas o =
0,05 (nilai t=-1,564 ), maka model tersebut terbukti model transformasi
logaritma. Dengan hasil pengujian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
mode] yang sesuai untuk penelitian ini adalah model transformasi logaritma,
sebagai berikut:

Ln IBB=InBu+B1InCD+BanPMA+B3lnPMDN+B4nSBHBsInNT+BsGDPy

Dimana :

IBB : Impor Bahan Baku (USS.)

CD : Cadangan Devisa (USS$)

PMA :Penanaman Modal Asing (Rp.)

PMDN : Penanaman Modal Dalam Negeri (Rp.)
PDB  : Produk Domestik Bruto (Rp)

e e s e o
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SB - Suku bunga deposito dalam negeri (%)
NT : Nilai Tukar (Rp)
5.2. Hasil Pengujian Regresi model OLS

Berdasarkan model empiris diatas dengan OLS maka dilakukan regresi.
Sebelum melakukan pembahasan hasil regresi, terlebih dahufu perlu dilakukan
pengujian asumsi klasik, uji normalitas dan uji lineritas sehingga hasil model
regresi yang diharapkan akan benar-benar sebagai suatu model regresi yang baik
dan efisien dalam arti ketepatan modelnya.

5.3. Peﬂgujian Asumsi Klasik

Guna mengetahui kondisi data penelitian yang best, linear and unbiased
estimation (BLUE) sebelum estimasi perlu dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian
ini dimaksudkan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyakit yang terdapat
dalam model regresi  seperti multikolinearitas, heteroskedastistas dan
autokorelasi, Apabila ada penyimpangan terhadap asumsi klasik tersebut, maka
hasil uji t dan uji F yang dilakukan menjadi tidak valid dan secara statisktik dapat
mengacaukan kesimpulan yang diperoleh. Oleh karena itu harus dilakukan
pengobatan terhadap penyakit dari uji asumsi klasik.

Berkaitan dengan uji diagnostik yang dipergunakan untuk uji kriteria
ekonometrika, dari tabel di bawah dapat dijelaskan bahwa dengan uji Kai Kuadrat
dan uji F yaitu untuk mendeteksi apakah hasil estimasi telah lolos dari kriteria non
otokorelasi, homoskedastisitas, linieritas dan normalitas sudah dipenuhi atau
tidak. Dengan membandingkan antara hasil estimasi dengan nilai kritisnya,

nampak bahwa hasil estimasi menunjukkan lolos wji homoskedastisitas, non

otokorelasi, linieritas dan normalitas pada o = 5%.
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53.1. Pengujian Multicolinearity

Pengujian terhadap ada tidaknya multikolinearitas ini dilakukan dengan
cara regresi parsial, yaitu dengan membandingkan nilai nitai R-square model
regresi utama dengan nilai R-square auxiliary regression antar variabel bebas.
Yang dimaksud dengan auxiliary regression adalah melakukan regresi masing-
masing variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Jika hasil R-square model
atama lebih besar dari nilai R-square auxiliary regression maka tidak terdapat

multikolinearitas.(Imam Ghozali;2001)

Tabel 5.2
Hasil Uji Multikolinieritas Model Empiris
No. Regresi R’
1. |R LovpBefLash, LaPMDN, LiPMA, LacD, LaNTy ) 0,941756
2. |R. LniPMA= {{LuSB, LnCD, LaNT) 0,595274
3. IR, LarMA-RLaSE) 0.081784
4. |R. [nSB=RLsPMDN, LaPMA, LnCD, LaNT) 0,6888151

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas, maka dapat dilihat bahwa
R untuk regresi awa! (No.1 pada tabel 5.3) jauh lebih besar dari R? dari masing-
masing regresi antar variabel bebasnya (independen). Meskipun nilai F-stat pada
persamaan signifikan (lihat lampiran 3), namun multikolincaritas yang terjadi
dlanggap tidak menjadi masalah yang serius dikarenakan nilai R® dari seluruh
auxiliary regresion ternyata kurang dari 0,8 (Gujarati, 1995:335) dan nilai R
auxiliary masih lebih kecil dari nilai R? model awal. Melalui vji multikolinearitas
dengan menggunakan Klein's Rule of Thumb tersebut, diketahui bahwa tidak

terdapat hubungan cksak antar variabel penjelas dengan nilai R? model regresi
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lebih besar dari R? hasil regrgsi antar variabel penjelas. Hal ini dapat diartikan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas.
5.3.2. Pengujian heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastistis pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode white - Test, yaitu suatu metode pendeteksian

heteroskedastisitas dengan cara meregres residual kuadrat dengan variable bebas,
variable bebas kuadrat dan perkalian variable bebas. Dapatkan nilai R® untuk
menghitung x %square , dimana x> = n*R® Apabila nilai probablitas dari Obs*R-
Square statistik lebih kecil dari alpa yang (;itentukan, maka hipotesis HO:
homoskedastisitas ditolak, dengan kata lain terjadi heteroskedastisitas. Dari uji
heteroskedastisitp_s dengan menggunakan White-Test menghasilkan nilai e
sebesar 7.71999 dengan p-value 0.19692 dan nilai F-stat sebesar 1.16961 dengan
p-value 0.41573. Nilai p-value tersebut lebih besar dari p-value a = 0,05 sehingga
hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas di dalam model
yang digunakan atau dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa variabel
gangguan dari model yang digunakan mempunyai varians yang sama.(tabel 5.4)

5.3.3. Pengujian Autokorelasi

Pendeteksian autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Breusch-Godfrey test, dimana apabila probabilitas Obs*R-
square lebih kecil dari nilai alpha 5%, maka Ho: tidak terdapat autokorelasi
ditolak, dengan kata lain terdapat autokorelasi. Sebaliknya jika nilai probabilitas
lebih besar dari alpha, maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat autokorelasi..

Dari uji' otokorelasi dengan menggunakan LM-Test menghasilkan nilai x* sebesar
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23.19298 dengan p-vaine 0.057201 dan nilai F-Stat sebesar 1.573315 dengan p-
value 0.118091. Nilai p-value tersebut lebih besar dari p-value a = 0,05 schingga
hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat otokorelasi di dalam model yang
digunakan.
5.3.4. Pengujian Linearitas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak. Uji linieritas dengan menggunakan Ramsey-Reset est
menghasilkan nilai F-Stat sebesar 2.734225 dengan p-value 0.102968. Nilai p-
value tersebut lebih besar dari p-value o = 0,05 sehingga hal ini menunjukkan
bahwa spesifikasi model yang digunakan berbentuk linier.
5.3.5. Pengujian Normalitas

Uji normalitas dengan menggunakan Jarque-Bera Test menghasilkan nilai
v sebesar 5,050061 dengan p-value 0,080056. Nilai p-value tersebut lebih besar
dari p-value a= 0,05 sehingga hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan
mempunyai residual atau faktor pengganggu yang berdistribusi normal.

Dengan demikian tidak adanya Otokorelasi, multikolinearitas dan hetero-
skedastisitas, maka model ini dapat digunakan, karena merupakan model dengan
hasil estimasi yang efisien dan memenuhi Best Linier Unbias Estimation (BLUE).

Adapun ringkasan hasil untuk uji asumsi klasik serta ujian lainnya dapat
dilihat pada tabel di bawah berikut:
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, Tabel 5.3
Hasil Uji Asumsi Klasik terhadap Model

Linieritas

Oiokorelasi (M- | Heteroskedastisitas Normalitas
Test) (White-Test) (Ramliz;)l‘ese‘ (JB-Test)
Nilai * 23,19298 7,71999 5,050061
-value 0,057201 (,19692 0,080056
Nilai F-Stat 1,573315 1,16961 2,734225
p-value 0,118091 0,41573 0,102968

Sumber: Lampiran 3, 4, 5 dan 6

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan hasil uji asumsi klasik yang telah
dilakukan terhadap model yang meliputi uji otokorelasi, uji heteroskedastisitas,
vji linierjitas dan uji normalitas. Untuk mengetahui suatu model yang digunakan
lolos dari uji asumsi klasik tersebut adalah dengan membandingkan p-vafue dari
masing-masing hasil uji asumsi klasik dengan nilai p-value tingkat kepercayaan
(= 0,05 ). Apabila ni'ai p-value dari masing-masing hasil uji asumsi klasik lebih
besar dari p-valu; o = 0,05 maka model tersebut dikatakan lolos dari uji asumsi
klasik tapi bila yang terjadi sebaliknya maka model tersebut tidak lolos dari uji
asumsi klasik.
5.4, Hasil Regresi model OLS

Setelah dilakukan uji asumsi klasik dan ternyata tidak ditemukan adanya
Otokorelasi, multikolinearitas dan hetero-skedastisitas, maka model ini dapat
digunakan, karena merupakan model dengan hasil estimasi yang efisien dan
memenuhi Best Linier Unbias Estimation (BLUE). Berdasarkan model empiris

diatas dengan OLS maka dilakukan regresi.
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5.4.1. Model OLS

Studi empiris yang diestimasi dengan OLS (Ora’inary Least Squares) dan
paket program EViews, untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini. Hasil estimasi variabel-variabel yang mempengaruhi impor bahan baku sektor
industri, dapat dilihat pada tabel 52 di bawah. Hasil estimasi tersebut
menunjukkan bahwa variabel suku bunga (SB), Penanaman Modal_Dalam Negeri
(PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), Cadangan devisa (CD) dan Nilai
Tukar (NT) berpengaruh secara signifikan terhadap impor bahan baku sektor
industri, sedangkan variabel PDB tidak signifikan. Adapun hasil selengkapnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4.
Hasil Perbitungan Regresi Dengan OLS
InMBB=4,435670 + 0,080771InPMA+ 0,190811InPMDN + 0,584102InCD
(17.29614)  (2.866742) (5.430116) (5.556249)

-0,255371InNT- 0,1013931nPDB - 0,232811In8B
(-3.565951) (-0.923851)  (-3.739905)

R-squared 0.942429
Adjusted R-squared 0.937698
F-statistic 199.1679
Prob(F-statistic) 0.000000
Keterangan:

Angka dalam kurung () di bawah koelisien regresi adalah nilai ( lest

Sumber : lampiran 1

5.5, Pengujian Statistik

Setelah lolos dari pengujian asumnsi klasik, artinya data telah terbebas dari

penyakit multicolinearity, autokorelasi dan heteroskedastistas maka estimasi dapat




76

dilanjutkan dengan menggunakan OLS. Berdasarkén model regresi dengan
metode OLS , maka dapat dilihat hasil uji statistik meliputi uji signifikansi
‘parameter individual (uji t), wji signifikansi parameter simultan (uji F) dan
koefsien determinasi. Dari tabel 5.2 (bersumber dari lampiran 2) di bawah ini,
maka akan dilihat hasil uji statistik dari metode regresi dengan OLS,

Tabel 5.5
Hasil Perhitungan Model Regresi OLS

Dependent Variable: LNMBB
Method: Least Squares
Date: 01/30/05 Time: 13:50
Sample: 1982:1 2001:4
fncluded observations: 80

Variable Coefficient Std. Error  t-Stafistic Prob.

C 4435670 0.256454 17.29614  0.0000

LNPMA 0.080771 0.028175 2.866742 0.0054
LNPMDN 0.190811 0.035139 5.430116  0.000C
LNCD 0.584102 0.105125 5556249  0.0000

LNNT -0.255371 0.071614 -3.565951  0.0006

LNPDB -0.101393 0.109750 -0.923851  0.3586

LNSB 0232811 0062250 -3.739905  0.0004
R-squared 0.042429 Mean dependentvar  7.713674
Adjusted R-squared 0.937698 5.D. dependent var 0.467353
S.E. of regression 0.116654 Akaike info criterion -1.375784
Sum squared resid 0.993388 Schwarz criterion -1.187358
Log likelihood 62.03135 F-statistic 199.1679
Durbin-Watson stat 0.519843  Prob(F-statistic) 0.000000

5.5.1, Uji signifikan simultan (Uji F test)

Uji F-test atau dikenal dengan goodress of fit dibawah hipotesa Ho :
semua parameter yang kita duga adalah no!l (namun tidak melibatkan Konstanta).
Nilai F statistik yang besar lebih baik dibandingkan dengan nilai F-statistik yang
rendsh, Sedangkan nilai prob F merupakan tingkat signifikansi marginal dari F
statistik. Dengan nilai prob F , maka kita dapat melakukan penolakan hipotesa Ho
jika nilai prob F kurang dari alpha (). Nilai alpha (& )yang digunakan disini

adalah 5 persen (0,05). Dari hasil tabel 5.6 memperlihatkan bahwa nilai prob ¥
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statistik adalah sebesar 0,000000 yang berarti jauh lebih kecil dari nilai alpha (o ).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel yang dijelaskan yaitu
impor bahan baku sektor perindustrian. Selain itu, dapat dilihat dari F-hitung
atau F-statistik d'ibandingkan dengan F tabel. Dari hasil pengolahan diperoleh F-
hitung sebesar 199.1679 yang jauh lebih besar dari F tabel sebesar 2,25 (pada o
=0,05, df=6/80) yang berarti Ho ditolak.(lihat tabel 5.6)

5,5.2. Uji signifikan Parsial (Uji t test)
Probabilitas (prob) yang ditunjukkan pada kolom paling kanan dari tabel

5.6‘ menunjukan nilai probabilitas dari nila_i parameter regresi yang di duga,
dibawah asumsi error regresi terdistribusi secara normal. Nilai ini ditunjukkan
oleh nilai p-value, dimana jika nilai p-value lebih kecil dari alpha(e = 0,05) ,
maka parameter yang diduga secara indvidual signifikan atau dapat digunakan
dalam model ini. Nilai alpha (o ) atau derajat kepercayaan disini ditentukan
sebesar 5%. Bersarkan hasil tingkat probabilitas ternyata semua variabel kecuali
variabel PDB secara individu mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
impor bahan baku di Indonesia sektor perindustrian. Dimana semua variabel bebas
tersebut mempunyai probabilitas di bawah tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan sebesar 5 persen (0.05). Dengan demikian dapat dikatakan , bahwa
semua variabel bebas yaitu Penanamam Modal dalam Negeri, Penanaman Modal
Asing, Cadangan Devisa, Nilai Tukar dan Tingkat Suku Bunga kecuali PDB
mempengaruhi impor bahan baku . Demikian pula bila dilihat dari nilai t-hitung

untuk masing-masing variabel bebas di bandingkan dengan t-tabel pada tingkat
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signifikansi 5 persen dengan df=n-k-1 temyata nilai t tabel sebesar 1,671. Dengan
demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (1,671) . Sedangkan nilai t
hitung atau statistik masing-masing variabel bebas dapat lihat tabel 5.6. Ini berarti
Ho ditolak, yang artinya bahwa variabel-variabel bebas / penjelas tersebut secara
individu kecuali PDB mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
tergantung/ yang dijelaskan.
5.5.3. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi untuk menunjukkan berapa besar proporsi variasi
variabel bebas yang mampu menjelaskan variabel terikat. Atau dengan kata lain
untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu model yang digunakan dalam
memprgdiksi nilai variabel tak bebas. Untuk regresi dengan jumlah variabel bebas
lebih dari 2 (dua) yang dilihat adalah adjusted R-Squared. Adjusted R-Squared
secara umum memberikan pinalty atan hukuman terhadap penambahan variabel
bebas yang tidgk mampu menambah daya prediksi suatu model. Nilai adjusted R~
Squared tidak akan pernah melebihi nilai R-squared , bahkan dapat turun jika
menambah variabel bebas yang tidak perlu. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai adjusted R-Squared sebesar 0.937698 yang lebih rendah dari
nilai R-squarednya yaita 0.942429, yang berarti bahwa 93,76% variasi variabel
tak bebas (variabel dependen) yaitu impor bahan baku mampu dijelaskan oleh
variasi variabel bebasnya (variabel independen). Sedangkan sisanya yang sebesar

0,0624 atan 62,4 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini.
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5.6. Analisis Ekonomi

Setelah dilakukan berbagai macam uwji di atas, maka langkah
selanjutnya adalah membahas implikasi ekonomi dari masing-masing variabet
beserta koefisiennya yang diduga mempunyai pengaruh terhadap impor bahan
baku di Indonesia pada sektor perindustrian. Adapun model estimasi dengan
pendekatan OLS yang diperoleh dapat ditulis sebagai berikut:

IMBB=4,435670 + 0,080771InPMA+ 0,190811InPMDN + 0,5841021nCD
(17.29614)  (2.866742) (5.430116) (5.556249)

-0,255371InNT- 0,101393InPDB - 0,232811InSB
(~3.565951) (-0.923851)  (-3.739905)

Sumber: Lampiran 2
5.6.1. Penanaman Modal Asing(PMA)

Penanaman Modal Asing (PMA) ternyata mempengaruhi besarnya fmpor
bahan baku Indonesia pada sektor industri secara positif dan signifikan, hal ini
nampak dari hasil regresi OLS diperoleh nilai koefisien 0,08078 atau sebesar 0,08
persen. Dengan“k‘ata lain, apabila Penanaman Modal Asing (PMA) dalam ribuan
dollar AS meningkat 1 persen, maka akan meningkatkan impor bahan baku sektor
industri sebesar 0,08 persen. (Lihat lampiran 1), Pengarub sebesar 0,08 persen ini
tentunya juga akan 'terjadi sebaliknya apabila terjadi penurunan Penanaman
Modal Asing (PMA) sebesar T persen, maka akan terjadi pula penurunan impor
bahan baku sebesar 0,08 persen pada sektor industri. .

Hasil pengaruh positip Penanaman Modal Asing ( PMA) terhadap impor
bahan baku ini nampaknya juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Sarwedi dan Adhitva (2000), yang menyatakan bahwa Penanaman Modal Asing
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(PMA) berpengaruh secara positip dan signifikan terhadap impor. Demikian pula
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Basuki dan Sulistyo
( 1997), yang mengatakan baﬁwa penanaman modal asing (PMA) juga
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian hasil regresi
dalam penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh PMA
(Penanaman Modal Asing) terhadap impor bahan baku di Indonesia, khususnya
pada sektor perindustrian.

Setelah pemerintahan Orde Baru berkuasa , jumlah proyek penanaman
modal asing(PMA) dan penanaman modal dalam negeri (PMDN) terlihat adanya
kecenderungan meningkat utamanya sejak diundangkannya Undang-Undang
nomer 1 / t@un 1967 tentang Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia.
Namun peningkatan Penanaman Modal Asing (PMA) pada saat itu belum
meningkatkan impor bahan baku, tapi hanya barang konsumsi dan barang modal.
Dalam jangka pendek maupun jangka panjang Penanaman Modal Asing (PMA)
masih sangat dibutuhkan dan diperlukan oleh pemerintah Indonesia mengingat
bahwa impor bahaii baku sektor perindustrian di Indonesia diharapkan selafu
meningkat , tentunya memerlukan alokasi cana yang cukup besar, dimana hal ini
belum mampu ditutup atau di biayai dengan tabungan pemerintah atau
masyarakat. Oleh karena itu dalam upaya menggerakkan perekonomian nasional
yang tumbuh dan berkembang, khususnya dalam upaya meningkatkan Penanamah
Modal Asing (PMA) Pemerintah harus mampu memberikan fasilitas dan
menciptakan lingkungan usaha yang baik sehingga investor asing akan tertarik

untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Karena bagaimanapun pemerintah
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Indonesia melalui peningkatan penanaman Modal Asing (PMA) akan mampu
meningkatkan dan mentransformasikan sektor perindustrian dan sektor lainnya ke
arah yang lebih maju demi tercapainya kesempatan kerja dan kesejahteraan
masyarakafc.

5.6.2. Penanaman Modal Dalam Negeri

Perkembangan impor bahan baku tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat
Penanaman Modal Asing (PMA) semata namun ternyata Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) juga mempunyai pengaruh terhadap perkembangan impor
bahan baku Indonesia pada sektor perindustrian. Penanaman Modal Dalam Negeri
ini bersumber pada kemampuan masyarakat atau penduduk yang tertarik untuk
menanamkar; investasinya. Penduduk bisa menanamkan modalnya baik berupa
program investasi bersifat padat karya maupun padat modal, tentunya melalui
prosedur perijinan yang berlaku.

Hasil perhitungan dengan metode OLS terhadap Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) ternyata bahwa penanaman modal dalam negeri (PMDN)
mempunyai pengaruh positip dan signifikan terhadap besarnya impor bahan
baku Indonesia di sektor industri, dengan nilai koefisiennya yang signifikan,
dimana untuk koefisien parameter OLS adalah 0,19. Besarnya pengaruh
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap impor bahan baku sektor
Industri sebesar 0,19 bisa diartikan bahwa, apabila Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dalam ribuan dollar AS meningkat 1 persen, maka akan
meningkatkan impor bahan baku sektor industri sebesar 0,19 persen. Pengaruh

sebesar 0,19 persen ini tentunya juga akan terjadi sebaliknya apabila terjadi
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penurunan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sebesar 1 persen, maka
akan terjadi pula penurunan impor bahan baku sebesar 0,19 persen pada sektor
industri. Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri ( PMDN ) yang ternyata
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan dengan pengaruh Penanaman Modal
Asing (PMA) ini perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah Indonesia,
bahwa sesungguhnya Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) mempunyai
potensi bagi' peningkatan impor bahan baku Indonesia khususnya sektor
perindustrian

Hasil estimasi ini nampaknya sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sarwedi dan Adhitya (2000), yang menyatakan bahwa Penanaman Modal
Dalam Negéri (PMDN) akan mempengaruhi impor dalam jangka pendek.
Pekanya impor bahan baku terhadap perubahan Penana;nan Modal Dalam Negeri
(PMDN) menunjukkan tingginya permintaan dan ketergantungan industri
Pananaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dengan bahan baku dari luar.
5.6.3. Produk Domestik Bruto

Produk Domestik Bruto (PDB) ternyata tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap besarnya impor bahan baku Indonesia pada sektor industri,
dimana untuk koefisiennya sebesar ~0,101 atau sebesar -0,101 persen dengan
probabilitas diatas 5 % yaitu sebesar 0,35.

Hasil estimasi ini nampaknya sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sarwedi dan Adhitya (2000), yang menyatakan bahwa PDB tidak akan
mempengaruhi impor baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Studi

empiris ini berbeda dengan hasil estimasi yang dilakukan oleh Iswardono SP
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(1999) bahwa selain harga ternyata perubahan pendapatan nasional (PDB) sangat
mempengaruhi laju impor Indonesia. Penelitian lain yang sejenis adalah studi
yang dilakukan Arif (2003) bahwa PDB mempunyai pengaruh s gnifikan terhadap
FDI (Foreign Direct investment).

Ketidakpekanya impor bahan baku Indonesia terhadap perubahan PDB
disebabkan oleh kestabilan politik di Indonesia belum memungkinkan terciptanya
iklim yang kondusif bagi investasi asing disamping inkonsistensl kebijakan makro
pemerintah Indonesia yang cenderung berubah-ubah yang pada gilirannya
berpengaruh pada kesempatan kerja masyarakat serta nilai total barang dan jasa
yang diproduksi oleh negara cenderung menurun. Padahal kestabilan politik yang
mantap dita!mbah dengan adanya politik yang represif menyebabkan tidak
mudahnya gejolak perburuhan sehingga akan menjamin investor dalam
menanamkan modalnya (Chatib Basri;2002). Disamping itu impor bahan baku
Indonesia masih berorientasi pada impor bagi pemenuhan bahan baku sektor
industri yang tingkat ketergantungannya masih sangat tinggi.

5.6.4. Cadangan Devisa

Perkembangan dan pertumbuhan suatu negara tampaknya selaju tidak
terlepas dengan kemampuan negara dalam memiliki cadangan devisa .Cadangan
Devisa (CD) ternyata mempengaruhi besarnya impor bahan baku Indonesia sektor
perindustrian, hal ini dapat dilihat dari hasil estimasi yang diperoleh nilai
koefisien yang signifikan dengan model OLS. Dengan OLS didapat hasil nilai
koefesiennya cadangan devisa sebesar 0,584102 atau sebesar 0,584 persen.

Pengaruh Cadangan Devisa (CD ) ini ternyata jauh lebih tinggi dibandingkan
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dengan dengan pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN), Produk Domestik Bruto (PDB). Besarnya pengaruh
Cadangan Devisa terhadap impor bahan baku sektor Industri sebesar 0,58 bisa
diartikan bahwa, apabila Cadangan Devisa (CD) dalam ribuan dollar AS
meningkat 1 persen, maka akan meningkatkan impor bahan baku sektor industri
sebesar 0,58 persen. Pengaruh sebesar 0,58 persen ini tentunya juga akan terjadi
sebaliknya apabila terjadi penurunan Cadangan Devisa (CD) sebesar 1 persen,
maka akan terjadi pula penurunan impor bahan baku sebesar 0,58 persen pada
sektor industri.

Hasil estimasi ini nampaknya sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sarwedi dan Adhitya (2000), yang menyatakan bahwa Cadangan Devisa
akan mempengaruhi impor barang modal di Indonesia baik dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang.

Besarnya cadangan devisa yang dimiliki akan mampu meningkatkan
kuantitas impor bahan baku Indonesia pada sektor industri demikian sebaliknya.
Kemampuan cadangan devisa memberikan ruang terbuka kepada pihak-pihak
terkait untuk meningkatkan laju impor bahan baku bagi pemenuhan.kebutuhan
disektor industri, Kondisi ini menunjukkan bahwa ketergantungan yang tinggi
terhadap besarnya Cadangan Devisa untuk mampu melakukan kegiatan impor
bahan baku ini, maka harus mampu dikompensasi dengan meningkatnya kegiatan
ekspor. Hal ini sangat perlu dilakukan karena ck;v.por merupakan komponen utama

pemberi sumbangan yang cukup besar dalam cadangan devisa.
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5.6.5. Tingkat Suku Bunga

Selain Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam

Negeri (PMDN) serta cadangan devisa ternyat‘a tingkat Suku Bunga (SB) secara
signifikan mempengaruhi besarnya impor bahan baku Indonesia, dimana untuk
nilai koefisiennya adalah sebesar 0,23 bernil‘ai negatif tapi signifikan. Dengan
kata lain untuk setiap kenaikan tingkat suku bunga sebesar 1% akan mampu
menurunkan Impor bahan baku sebesar 0,23 %/, demikian pula sebaliknya .

Tingkat suku bunga meskipun kecil pengaruhnya, mampu meningkatkan

atau bahkan menurunkan besarnya impor bahan baku di Indonesia. Peningkatan
investasi asing baik penanaman modal asing (FMA) dan penanaman modal dalam
negeri (PMbN) belakangan ini juga dipeng‘aruhi oleh kebijakan dari otoritas
moneter. Otoritas Moneter .khususnya ini, menunjukkan bahwa tingkat suku
bunga tidak mempengaruhii secara seketika tetapi membutuhkan selang waktu,
hal ini nampaknya sesuai dengan penelitian yaimg dilakukan oleh Michael Mahsa
Manara (UKSW, 1998) yang menunjukkan bahwa tingkat suku bunga dalam
jangka panjang berpengaruh secafa signifikan ‘tcrhadap impor Indonesia. Hasil ini
didukung oleh studi empiris yang dilakukan oleh Sarwedi dan Adhitya (UNEJ,
2000), yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga (Sb) dalam jangka panjang

akan mempengaruhi impor bahan baku Indonesia demikian pula studi dari M.Arif

Sambodo (2003) yang menyatakan tingkat Sukl‘l bunga mempengaruhi Penanaman

Modal Asing. }
Dalam konsep makro, tingkat suku bunga tidak mempengaruhi secara

seketika akan tetapi membutuhkan selang waktu. Pengaruh tingkat suku bunga
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yang sangat signifikan terhadap impor bahan baku juga terkandung maksud
bahwa dalam hal ini peranan pemerintah dalam kebijakan ekonomi khususnya
otoritas moneter menjadi instrumen yang sangat mendesak dalam menentukan
kearah mana kebijakan ekonomi makro ﬁkan di bawah. Stabilisasi tingkat suku
bunga juga menunjukkan salah satu syarat dari stabilitas moneter (Syahril Sabirin,
2003). Penurunan tingkat suku bunga akan berdampak atau memberikan
kesempatan pada bank untuk menyalurkan kredit pada cost of fund yang murah,
dengan demikian sektor riil diharapkan akan meningkat kinerjanya yang pada
gilirannya akan meningkatkan pendapatan masyarakat.
5.6.6. Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar

Nilai .Tukar (NT) ternyata signifikan mempengaruhi sebesarnya impor
bahan baku Indonesia, dimana untuk koefisiennya sebesar 0,2553 dengan derajat
keyakinan di bawah 5 %. Dengan kata lain untuk setiap kenaikan nilai tukar (N'T)
sebesar 1% akan mampu menurunkan impor bahan baku sebesar 0,2553 %.
Demikian pula sebaliknya untuk penurunan nilai tukar 1% akan mampu
menaikkan impor bahan baku sektor industri sebesar 0,2553 %.(Lampiran 2)

Hasil estimasi ini nampaknya sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aris Soelistiyo dan FW Mansoer (2000), yang menyatakan bahwa nilai tukar
akan mempengaruhi impor dengan koefesien negatip. Hasil tersebut didukung
pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Michael Mahesa Manara (UKSW, 1998)
juga menunjukkan bahwa kurs nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika

berpengaruh secara signifikan terhadap impor Indonesia.
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Sangat pekanya impor bahan baku khususnya pada sektor industri
terhadap penguatan dan atau penurunan nilai tukar disebabkan umumnya
perusahaan-perusahaan atau industri dalam negeri mempunyai ketergantungan
impor bahan baku yang sangat tinggi sehingga setiap kenaikan nilai tukar atau

penurunannya akan berdampak pada impor bahan baku.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dan

dipaparkan dalam bab terdahulu, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut :

1.

Secara umum faktor yang stabil dan signifikan yang mempengaruhi impor
bahan baku untuk sektor industri Indonesia adalah kemampuan memiliki
Cadangan Devisa, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan nilai
tukar rupiah terhadap dollar.

Cadaﬁgan Devisa menjadi faktor yang sangat signifikan sebagai faktor
yang mempengaruhi impor bahan baku sektor industri ke Indonesia. Hal
ini tidak terlepas dari kemampuan negara sebagai fasilitator dalam hal
meningkatkan Cadangan Devisa yang dari waktu ke waktu makin
membaik. bengan demikian peran pemerintaﬁ dalam meningkatkan
Cadangan Devisa melalui berbagai kebijakan makro perlu mendapal
dukungan dari masyarakat, salah satunya adalah peningkatan ekspor
Indonesia. Namun di sisi lainnya pemerintah harus secara serius untuk
membuat peta bagi pemberdayaan industri yang berbasis pada bahan baku
dari dalam negeri atau industri subtitusi impor sehingga ketergantungan
bahan baku dapat dikendalikan yang pada akhimya mampu memperkuat

industri di dalam negeri.
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3. Untuk variabel PMDN juga signifikan hal ini menujukkan bahwa industri-
industri datam negerl masing sangat besar ketergantungannya dengan
impor bahan-baku. Maka seiring dengan membaiknya berbagai indikator
makro seperti inflasi yang terkendali, stabilnya nilai rupiah terhadap
dollar, Cadangan Devisa yang mencukupi, maka peningkatan impor bahan
baku juga harus diimbangi dengan kemampuan negara dalam mengekspor
sehingga ketergantungan terhadap bahan baku dalam sektor industri tidak
menjadi dominan.

4. Nilai tukar rupiah terhadap dollar yang relatif besar mempengaruhi impor
bahan baku Iﬁdonesia menunjukkan bahwa investor sangat menyukat
kesta‘bilan nilai rupiah dan mantapnya dunia- perbankan baik dalam
maupun luar negeri. Sebaliknya apabila nilai tukar tidak stabil maka hal
itu tidak akan berpengaruh terhadap besarmnya impor bahan baku ke
Indonesia.

6.2 Rekomendasi Kebijakan

Dengan keberhasilan pemerintah untuk kembali menggerakkan roda
perekonomian ke arah yang stabil yang ditunjukkan dengan berbagai
indikator ekonomi yang lebih baik seperti kemampuan menekan laju inflasi,
nilai tukar rupiah yang cenderung relatif stabil, tingkat suku bunga yang stabil |
serta faktor pendukung lainnya, maka beberﬁpa hal yang pertu diperhatikan

sebagai berikut :
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1. Peningkatan impor bahan baku Indonesia Khusunya pada sektor
perindustrian hendakn;ra selalu senantiasa memperhatikan kemampuan
cadangan devisa yang dimiliki oleh pemerintah, stabilisasi nilai tukar
rupiah terhadap dollar, serta dengan memperhatikan kebijakan ekonomi

secara makro baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik merupakan awal dalam

upaya menciptakan iklim yang kondusif baik investasi asing di indonesia.
Hal ini perlu dilakukm%l karena iklim usaha yang kondusif akan menjadi
daya tarik bagi para investor dalam menanamkan modalnya di Indonesia.
Dengan meningkatnya jinvestasi asing akan dapat menggairahkan ekspor
dan ;;ada gilirannya akan meningkatkan Cadangan Devisa yang sangat

dibutuhkan dalam perdagangan internasional.

3. Dalam rangka untuk| menarik investasi, pemerintah bisa menjaga

stabilisasi tihgkat bunga dan nilai rupiah terhadap dollar yang pada
gilirannya akan mendo}ong pertumbuhan pada sektor riil. Fluktuasi nilai
tukar dan tingkat bunga tetap diserabkan pada mekanisme pasar dan

tingkat intervensi Bank Indonesia secara bertahap dikurangi.

6.3 Limitasi dan Saran Penel;tian

Penelitian yang dilakukan ini bila dibandingkan dengan penelitian
terdahulu, maka terdapat iaerbedaan terutama dalam variabel-variabel yang
mempengaruhi impor bahan baku di Indonesia. Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini merqpakan kombinasi dari berbagai penelitian sejenis

terdahulu, sehingga didapéltkan variabel penelitian yang digunakan meliputi
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impor bahan baku, penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri,

cadangan devisa, tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah terhadap dollar

Amerika.

Penelitian yang dilakukan saat ini banyak keterbatasan — keterbatasan dan

kekurangannya, meliputi :

a. Ketersediaan data yang ada , mengingat data yang digunakan adalah data
kwartalan sehingga pencarian data tidak hanya diperoleh dari satu instansi
saja, sehingga kesahihan data antar instansi kadang berbeda. Ambil
contoh data impor dan cadangan devisa antara BPS dengan BKPM.

b. Penggunan data time series yang terlalu panjang, sehingga agak sulit
dalam memperolch data - sesuai dengan definisi operasional yang
diinginkan.

c. Alangkah lebih baik, seandainya data penelitian menggunakan data
realisasi yang sesungguhnya, khususnya data penanaman mmodal asing
(PMA) dan penanaman modal dalam negeri (PMDN), namun karcha
keterbatasan baik waktu, tenaga dan kemampuan peneliti hal itu belum

dilakukan.
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